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Abstract

This study aims to (1) describe the application of the Problem Solving method
assisted by video media, and (2) improve the of critical thinking skills of grade V
elementary school students through the Problem Solving method assisted by video
media. The method uses Classroom Action Research (PTK) for two cycles. The
subjects of the study were 29 students in grade V of SD Negeri Tambak Wedi 508
Surabaya. Data was collected through observation and test techniques.
Quantitative data from observations and tests were analyzed descriptively by
calculating the average score and percentage improvement. The results of the
study showed an improvement in the quality of method application, especially in
the problem formulation and hypothesis submission phases, after scaffolding in the
form of structured worksheets and guiding questions. Significant improvements
also occurred in students' critical thinking skills. In Cycle I, the majority of
students (59%) were in the Sufficient category and 34% in the Need for Guidance
category. After the improvement in Cycle Il, there was a drastic change, where
59% of students moved up to the Good category and there were no more students
in the Need for Guidance category. Observations show. Thus, the Problem Solving
method assisted by video media can improve the critical thinking skills of grade V
elementary school students. The success of its implementation depends on the
proper scaffolding planning and the creation of a supportive learning climate.
This study recommends using a similar approach to develop higher-level thinking
skills in elementary school students.

Keywords—Critical Thinking, Problem Solving, Video Media.
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1. Introduction

Pendidikan pada hakikatnya bukan sekadar proses transfer pengetahuan,
tetapi merupakan upaya sistematis untuk mengembangkan seluruh potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang berkualitas dan mampu berkontribusi
dalam masyarakat. Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan diartikan sebagai usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya. Dalam konteks abad
ke-21, peran pendidikan mengalami transformasi signifikan dari yang semula
berfokus pada penguasaan konten menuju pengembangan kompetensi, khususnya
keterampilan berpikir tingkat tinggi (Yusuf, 2023). Studi oleh Iswanda (2025)
menunjukkan bahwa pembelajaran di Sekolah Dasar (SD) masih didominasi oleh
pendekatan yang bersifat hafalan dan kurang memberikan ruang bagi
pengembangan kemampuan bernalar. Oleh karena itu, inovasi dalam praktik
pembelajaran menjadi suatu keniscayaan untuk mempersiapkan generasi yang
mampu mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi, tak terkecuali pada
pembelajaran matematika.

Pembelajaran matematika di SD memegang peran krusial dalam
membentuk kemampuan logika dan pola pikir sistematis peserta didik.
Matematika mempunya peranan yang sangat penting dalam kehidupan sehari-
hari, seperti mengukur dan menghitung. Namun sebagian siswa mengalami
kesulitan dalam belajar matematika (Muamalah dkk., 2023). Realitas di lapangan
menunjukkan bahwa pembelajaran matematika masih sering dianggap sebagai
mata pelajaran yang abstrak dan sulit oleh sebagian besar siswa (Wardana &
Damayani, 2017). Tantangan ini diperparah oleh metode pembelajaran yang
masih konvensional dan kurang melibatkan siswa secara aktif dalam proses
konstruksi pengetahuan (Suantiani & Wiarta, 2022). Oleh karena itu, pendekatan
pembelajaran matematika yang inovatif dan kontekstual menjadi kebutuhan
mendesak untuk menumbuhkan kemampuan berpikir Kkritis siswa dalam

kehidupan nyata.
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Berpikir kritis merupakan kompetensi kognitif fundamental yang esensial
dalam menghadapi tantangan abad ke-21. Menurut Facione (2011), berpikir Kritis
didefinisikan sebagai proses intelektual yang terdisciplin untuk secara aktif dan
terampil mengkonseptualisasi, menerapkan, menganalisis, mensintesis, dan
mengevaluasi informasi yang diperoleh dari pengamatan, pengalaman, refleksi,
penalaran, atau komunikasi. Ennis (2018) melengkapi dengan menyatakan bahwa
berpikir kritis merupakan berpikir reflektif dan beralasan yang difokuskan pada
memutuskan apa yang harus dipercayai atau dilakukan. Dalam konteks
pendidikan, Brown (2018) menekankan bahwa berpikir kritis merupakan berpikir
yang memungkinkan self-correction melalui penilaian terhadap bukti, konteks,
relevansi, dan akurasi. Kemampuan berpikir kritis menjadi semakin penting
dewasa ini, di mana siswa dihadapkan pada banjir informasi yang memerlukan
kemampuan pemecahan masalah (Problem Solving) yang objektif dan sistematis
melalui proses pembalajaran.

Metode Problem Solving merupakan pendekatan pembelajaran yang
berorientasi pada pemecahan masalah nyata sebagai konteks bagi peserta didik
untuk  mengembangkan keterampilan berpikir  kritis dan memperoleh
pengetahuan substantif. Menurut Arends & Kilcher (2010), Problem Solving
didefinisikan sebagai suatu proses kognitif untuk mengidentifikasi, menganalisis,
dan mengembangkan solusi terhadap suatu masalah melalui penerapan
pengetahuan dan strategi yang relevan. Utemov dkk (2020) dalam kerangka
pemecahan masalah matematikanya mengemukakan empat tahapan fundamental,
yaitu memahami masalah, merencanakan penyelesaian, melaksanakan rencana,
dan meninjau kembali hasil. Pendekatan ini selaras dengan teori konstruktivisme
yang menekankan bahwa pengetahuan dibangun secara aktif oleh peserta didik
melalui pengalaman langsung dalam memecahkan masalah autentik (Slavin,
2014). Studi oleh Maesari dkk (2020) membuktikan bahwa penerapan metode
Problem Solving secara sistematis dapat meningkatkan kemampuan bernalar
kritis siswa sekolah dasar. Dalam konteks pembelajaran abad ke-21, metode ini

tidak hanya mengembangkan kompetensi kognitif tetapi juga membentuk
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karakter resilience dan adaptability yang diperlukan dalam menghadapi
kompleksitas permasalahan kehidupan.

Media pembelajaran video merupakan salah satu bentuk media audiovisual
yang memiliki potensi signifikan dalam meningkatkan kualitas proses
pembelajaran. Menurut Hasan dkk (2021), media video dapat diartikan sebagai
alat bantu pembelajaran yang menyajikan pesan melalui gabungan unsur gambar,
suara, dan gerak secara simultan. Keunggulan media ini terletak pada
kemampuannya menyajikan objek atau peristiwa yang kompleks menjadi lebih
konkret, termasuk menampilkan fenomena yang sulit diamati secara langsung
dalam kelas (Sae & Radia, 2023). Mayer (2022) dalam teori kognitif multimedia
learning menjelaskan bahwa pembelajaran melalui video memfasilitasi
pemrosesan informasi ganda (visual dan verbal) yang dapat meningkatkan retensi
memori jangka panjang. Penelitian oleh Fauzi dkk (2022) membuktikan bahwa
penggunaan video pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman konseptual
siswa sebesar dibandingkan metode ceramah konvensional. Dalam konteks
pembelajaran abad ke-21, video tidak hanya berfungsi sebagai alat penyampai
informasi, tetapi juga sebagai katalisator untuk merangsang keterlibatan kognitif
dan emosional siswa melalui penyajian masalah kontekstual yang autentik.

Berdasarkan observasi awal justru menunjukkan kesenjangan yang cukup
lebar antara harapan ideal dengan kondisi aktual. Hasil observasi pendahuluan
yang dilakukan pada siswa kelas V SD Negeri Tambak Wedi 508 Surabaya
mengungkapkan bahwa keterampilan berpikir Kritis siswa masih berada pada
kategori rendah. Gejala ini tampak dari kecenderungan siswa yang pasif selama
pembelajaran, kesulitan dalam menganalisis soal cerita matematika untuk
mengidentifikasi informasi penting, serta dominannya kebiasaan menjawab
pertanyaan berdasarkan hafalan semata tanpa diikuti dengan proses penalaran.
Menurut Erianti dkk (2023) yang menyatakan bahwa tidak sedikit siswa saat ini
yang tidak tertarik dengan mata pelajaran matematika. Temuan ini konsisten
dengan hasil penelitian Suharta (2016) yang menyebutkan bahwa 65% siswa
kelas V SD mengalami kesulitan dalam merumuskan hipotesis sederhana dan

menarik kesimpulan dari suatu permasalahan. Selain itu, studi oleh Angela dkk
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(2025) pada siswa SD juga mengonfirmasi bahwa kemampuan menganalisis dan
mengevaluasi argumentasi merupakan aspek berpikir kritis yang paling lemah.
Rendahnya keterampilan berpikir Kkritis tersebut juga tidak terlepas dari berbagai
tantangan yang dihadapi oleh guru dalam merancang dan melaksanakan
pembelajaran yang menantang daya nalar. Faktor beban administratif dan
keterbatasan waktu seringkali menjadi kendala bagi guru untuk mengembangkan
perangkat pembelajaran berbasis masalah yang memerlukan persiapan yang lebih
kompleks. Akibatnya, proses pembelajaran masih berpusat pada guru (teacher-
centered) dan kurang memberikan ruang bagi siswa untuk mengasah kemampuan
bernalar, berargumentasi, dan memecahkan masalah secara mandiri.

Sebagai solusi pemecahan masalah di atas, metode Problem
Solving muncul sebagai pendekatan yang potensial dan relevan. Menurut Arends
& Kilcher (2010), Problem Solving adalah suatu pendekatan pembelajaran yang
menempatkan siswa pada situasi masalah autentik yang mengharuskan mereka
untuk menyelidiki dan menemukan solusi melalui proses inquiry. Langkah-
langkah sistematis dalam metode ini mulai dari (1) Merasakan adanya masalah;
(2) Merumuskan masalah; (3) Mengajukan hipotesis atau dugaan sementara; (4)
Mengumpulkan dan menganalisis data; (5) Menguji hipotesis; serta (6) Menarik
kesimpulan yang secara inherent sejalan dengan proses berpikir kritis (Rahmatia
dkk., 2024). Setiap tahap menuntut siswa untuk terlibat aktif dalam kegiatan
menganalisis, mengevaluasi, dan merekonstruksi pengetahuan, sehingga tidak
hanya sekadar menerima informasi secara pasif.

Meskipun secara teoritis kuat, keefektifan metode Problem Solving sangat
bergantung pada kemampuan guru dalam menyajikan masalah yang konkret,
menarik, dan kontekstual bagi siswa. Di sinilah integrasi dengan media
pembelajaran yang tepat menjadi kunci pendukung. Media video dinilai sangat
efektif untuk memperkuat penerapan metode ini (Suliyati dkk., 2023). Video
mampu menyajikan permasalahan sehari-hari dalam bentuk audiovisual yang
imersif, sehingga dapat membantu siswa untuk lebih mudah "merasakan" dan
"memahami" inti permasalahan yang diajukan, yang merupakan langkah krusial

pertama dalam Problem Solving. Representasi visual dari sebuah masalah,
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misalnya konflik dalam interaksi sosial atau sebuah fenomena alam, dapat
mengatasi keterbatasan pengalaman abstrak siswa dan menjadi pemicu (trigger)
yang powerful untuk memulai proses inquiry dan diskusi dalam kelompok.

Kajian terhadap penelitian-penelitian terdahulu menunjukkan adanya
konsistensi dan peluang pengembangan terkait upaya peningkatan keterampilan
berpikir kritis melalui pendekatan berbasis masalah dan media. Penelitian oleh
Suliyati dkk (2023) yang berfokus pada pengembangan media video animasi
berbasis Problem Solving memberikan landasan penting mengenai validitas dan
kepraktisan media serupa, sekaligus mengisyaratkan dampak positifnya terhadap
kemampuan analisis dan evaluasi siswa. Temuan ini relevan sebagai justifikasi
awal bagi penelitian ini untuk memanfaatkan media video. Namun, penelitian ini
bergerak lebih jauh dengan tidak hanya menguji media, tetapi menerapkannya
dalam kerangka Penelitian Tindakan Kelas (PTK) untuk menganalisis proses dan
dampak nyata di setting pembelajaran aktual, berbeda dengan fokus
pengembangan produk pada penelitian sebelumnya.

Dukungan terhadap keberhasilan pendekatan berbasis masalah juga datang
dari penelitian Angela dkk (2025) yang membuktikan keunggulan Problem-
based Learning (PbL) dengan pendekatan saintifik. Meski demikian, penelitian
ini memiliki kekhasan dengan menggunakan metode Problem Solving yang
langkah-langkahnya lebih eksplisit dan terstruktur, serta mengintegrasikan media
video sebagai stimulus masalah yang kontekstual, suatu elemen yang tidak
dieksplorasi dalam penelitian tersebut. Sinergi antara model dan media ini justru
diuji dalam penelitian Fatima dkk (2024) pada jenjang SMA, yang
menyimpulkan bahwa PbL berbantuan video lebih efektif. Penelitian ini
menegaskan sinergi tersebut, namun dengan konteks yang berbeda, yaitu pada
siswa SD dan dalam pembelajaran matematika materi bangun ruang, sekaligus
menggunakan desain PTK yang memungkinkan perbaikan berkelanjutan
berdasarkan refleksi setiap siklus.

Lebih lanjut, keberhasilan media video dalam konteks matematika SD diuji
oleh Widianingsih dkk (2024) yang menemukan peningkatan pemahaman

konsep. Penelitian ini mengambil posisi yang lebih tinggi dengan tidak hanya
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mengukur pemahaman, tetapi mengevaluasi dampaknya pada keterampilan
berpikir kritis yang merupakan kemampuan metakognitif lebih kompleks. Aspek
fungsi video sebagai pemicu proses kognitif dieksplorasi secara mendalam oleh
Faidah (2024), yang sejalan dengan kerangka penelitian ini. Penelitian terdahulu
itu fokus pada kemampuan pemecahan masalah secara umum, sedangkan
penelitian ini melakukan disagregasi lebih detail dengan mengukur peningkatan
pada enam indikator spesifik berpikir kritis menurut Facione (2011), seperti
interpretasi, evaluasi, dan regulasi diri. Dengan demikian, penelitian ini tidak
hanya membuktikan keberhasilan suatu metode, tetapi juga memberikan
gambaran menyeluruh tentang aspek-aspek kognitif mana yang paling terdampak
dari intervensi yang diberikan, sehingga menawarkan kontribusi analitis yang
lebih mendalam dibandingkan penelitian-penelitian relevan sebelumnya.
Pemilihan media video dalam penelitian ini didasarkan pada
kemampuannya yang unggul dalam menyajikan masalah kontekstual dalam
bentuk audiovisual yang menarik, memudahkan pemahaman konsep abstrak, dan
merangsang diskusi kelas, sehingga secara signifikan dapat memperkuat
implementasi metode Problem Solving. Video berfungsi sebagai "pemicu”
(trigger) masalah yang autentik dan relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa
(Ratnasari dkk., 2022). Kehadiran elemen visual dan auditori dalam video
mampu menciptakan engagement yang tinggi dan situasi pembelajaran yang
imersif, yang pada gilirannya meningkatkan motivasi dan ketertarikan siswa
untuk terlibat dalam proses pemecahan masalah (Pamungkas & Koeswanti,
2021). Misalnya, sebuah video yang menampilkan fenomena banjir di lingkungan
sekitar dapat secara efektif menggantikan deskripsi verbal yang membosankan
untuk memulai tahap "merasakan masalah". Selanjutnya, melalui tayangan ulang
(replay), siswa dapat menganalisis ulang adegan tertentu pada tahap
"merumuskan masalah™ dan "mengajukan jawaban" dengan lebih akurat. Dengan
demikian, integrasi strategis antara media video dan langkah-langkah
sistematis Problem Solving menciptakan sebuah lingkungan belajar yang
dinamis, di mana siswa tidak hanya menjadi konsumen informasi pasif, tetapi

aktif sebagai pemecah masalah yang kritis dan kolaboratif.
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Penelitian ini diasumsikan bahwa terdapat peningkatan keterampilan
berpikir kritis siswa yang signifikan setelah penerapan intervensi. Originalitas
penelitian ini terletak pada upayanya mengisi celah yang diidentifikasi dalam
studi sebelumnya (Angela dkk., 2025; Sae & Radia, 2023), di mana eksplorasi
kombinasi spesifik antara model Problem Solving dengan media video sebagai
pemicu (trigger) masalah kontekstual dalam konteks pembelajaran matematika di
Sekolah Dasar masih relatif terbatas, sehingga diharapkan dapat memberikan
kontribusi empiris baik secara teoretis maupun praktis.

Berdasarkan uraian mengenai kesenjangan tuntutan keterampilan abad 21
dan realita di lapangan, serta sinergi antara metode Problem Solving dan media
video di atas, maka penelitian ini dilakukan. Secara khusus, penelitian ini
bertujuan  untuk: (1) Mendeskripsikan  penerapan  metode Problem
Solving berbantuan media video; dan (2) Meningkatkan keterampilan berpikir

kritis melalui metode Problem Solving berbantuan media video.

2. Method

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yakni suatu
penelitian reflektif yang dilakukan oleh pendidik di kelasnya sendiri dengan agar
dapat meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran melalui tindakan
yang terencana dan sistematis (Arikunto, 2021). Dalam konteks penelitian ini,
PTK dipilih karena sesuai dengan karakteristik permasalahan yang diidentifikasi,
yaitu rendahnya keterampilan berpikir kritis siswa, yang memerlukan sebuah
intervensi atau tindakan nyata (melalui metode Problem Solving berbantuan
media video) di dalam kelas yang sebenarnya.

Menurut McTaggart & Nixon (2014), PTK pada hakikatnya adalah sebuah
proses dinamis yang terdiri dari empat tahapan berdaur: perencanaan (planning),
tindakan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting). Siklus ini

dapat dilihat pada gambar berikut.
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Adanya Masalah

Perencanaan ]%

Refleksi SIKLUS I Pelaksanzan
] [ Pengamatan/
Penilaian

Perencaniaan %

Refleksi SIKLUS 11 Pelaksanaan
Pengamatan/
Penilaian

Gambar 1. Siklus Tahapan Penelitian Tindakan Kelas (PTK)

Subjek penelitian ini adalah kelas V SD Negeri Tambak Wedi 508 Surabaya
pada semester gasal Tahun Ajaran 2025/2026 yang berjumlah 29 siswa. Pemilihan
subjek kelas V yang umumnya berusia sekitar 10-11 tahun, menurut teori
perkembangan kognitif Piaget berada pada tahap akhir operasional konkret
(O’Donnell dkk., 2024). Pada tahap ini, anak telah mampu melakukan penalaran
logis meskipun masih terikat pada objek-objek yang bersifat konkret. Kemampuan
ini merupakan prasyarat fundamental untuk dapat mengikuti langkah-langkah
metode Problem Solving, seperti merumuskan masalah, mengajukan hipotesis,
dan menarik kesimpulan. Media video, yang menyajikan masalah secara
audiovisual, sangat sesuai untuk memfasilitasi gaya berpikir konkret mereka
(Dewi & Agustika, 2022).

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tes dan
observasi. Tes merupakan alat ukur yang digunakan untuk mengetahui
kemampuan, bakat, dan prestasi individu (Arikunto, 2021). Dalam konteks
penelitian ini, tes digunakan sebagai instrumen utama untuk mengumpulkan data

kuantitatif mengenai tingkat keterampilan berpikir kritis siswa setelah diberikan
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tindakan. Instrumen tes yang dikembangkan berbentuk soal uraian atau esai yang
dirancang khusus untuk mengukur indikator keterampilan berpikir Kritis
berdasarkan Facione (2011), yang meliputi kemampuan: (1) interpretasi, (2)
analisis, (3) evaluasi, (4) inferensi, (5) penjelasan, dan (6) regulasi diri.

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui
pengamatan sistematis terhadap fenomena atau perilaku dalam setting alaminya
(Sugiyono, 2016). Dalam penelitian ini, observasi digunakan sebagai instrumen
kunci  untuk  mendokumentasikan  proses penerapan metode Problem
Solving berbantuan media video secara langsung dan utuh. Peneliti menggunakan
instrumen pedoman observasi terstruktur yang mengacu pada sintaks atau
langkah-langkah metode Problem Solving, mulai dari tahap penyajian masalah
melalui video, perumusan masalah oleh siswa, pengajuan hipotesis, pengumpulan
dan analisis data, pengujian hipotesis, hingga penarikan kesimpulan.

Setelah data hasil observasi dan tes terkumpul, kemudian dilakukan analisis
data untuk mengetahui ketercapaiannya. Berikut peneliti jelaskan bagaimana
masing-masing analisis data terhadap hasil observasi dan tes.

Analisis Data Hasil Observasi
P =1 x 100%
N

Keterangan:
P : Persentase pelaksanaan metode Problem Solving berbantuan media
video
f : Banyaknya skor yang diperoleh
N : Jumlah skor keseluruhan
Adapun untuk penentuan penilaian pelaksanaan  metode Problem
Solving berbantuan media video menggunakan Kriteria sebagai berikut.

Tabel 1. Kriteria Pelaksanaan Metode Problem Solving Berbantuan Media Video

Persentase Kriteria
80% - 100% Sangat baik
66% - 79% Baik
56% - 65% Cukup
0% - 55% Kurang

Sumber: Arikunto (2010)
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Analisis Data Hasil Tes
P = Skor perolehan x 100

Skor maksimal

Keterangan:

P = Skor keterampilan berpikir kritis

Adapun deskripsi skor keterampilan berpikir kritis adalah sebagai berikut.

Tabel 2. Deskripsi Skor Keterampilan Berpikir Kritis

Deskriptor

Persentase Kriteria
28 - 36 Sangat baik
19 - 27 Baik
10 - 18 Cukup
0-9 Perlu bimbingan

Siswa mampu secara konsisten dan
sistematis mendemonstrasikan  seluruh
indikator keterampilan berpikir kritis
(interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi,
penjelasan, dan regulasi diri). Jawaban
logis, lengkap, disertai alasan dan bukti
yang tepat, serta menunjukkan
kemampuan metakognisi yang tinggi.
Siswa mampu secara konsisten dan
sistematis mendemonstrasikan  seluruh
indikator keterampilan berpikir  kritis
(interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi,
penjelasan, dan regulasi diri). Jawaban
logis, lengkap, disertai alasan dan bukti
yang tepat, serta menunjukkan
kemampuan metakognisi yang tinggi.
Siswa menunjukkan kemampuan awal
berpikir kritis, tetapi masih kurang kritis
dan kurang sistematis. Jawaban cenderung
sederhana, kurang dilengkapi alasan yang
mendalam, dan mungkin hanya terfokus
pada satu atau dua indikator. Masih
memerlukan  bimbingan yang cukup
intensif ~ untuk  menganalisis  dan
mengevaluasi masalah.

Siswa belum menunjukkan keterampilan
berpikir kritis yang memadai. Kesulitan
dalam memahami permasalahan,
menganalisis  informasi, memberikan
penjelasan, atau menarik kesimpulan yang
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Persentase Kriteria Deskriptor
logis. Membutuhkan bimbingan dan
scaffolding yang sangat intensif untuk
mengembangkan  dasar-dasar  berpikir
Kritis.

Sedangkan penentuan ketuntasan klasikal menggunakan Kkriteria sebagai
berikut.

Tabel 3. Kriteria Ketuntasan Klasikal

Persentase Kriteria
80% - 100% Sangat baik
66% - 79% Baik
56% - 65% Cukup
0% - 55% Kurang

Sumber: Arikunto (2010)

Indikator keberhasilan akan tercapai dalam penelitian ini apabila (1)
Penerapan metode Problem Solving berbantuan media video berhasil apabila
memperoleh persentase > 80%; dan (2) Peserta didik dikategorikan tuntas secara
individual apabila memperoleh skor keterampilan berpikir kritis > 70. Adapun
ketuntasan klasikal akan tercapai ketika seluruh peserta didik di kelas dapat

tuntas dengan perolehan persentase > 80%.

3. Result and Discussion

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, berikut peneliti sajikan data

hasil observasi penerapan metode Problem Solving berbantuan media video.

Tabel 4. Penerapan Metode Problem Solving Berbantuan Media Video

. . Siklus 1 Siklus Il
Aspek yang Diamati Pl P2 Rerata Pl P2 Rerata

Penyajian masalah melalui 2 3 2.5 4 4 4
video.
Perumusan masalah oleh siswa. 2 1 15 3 4 3.5
Pengajuan hipotesis. 1 2 15 3 3 3
Pengumpulan dan analisis data. 3 2 2.5 4 4 4
Pengujian hipotesis. 1 1 1 3 3 3
Penarikan kesimpulan. 2 2 2 4 3 35

Total 11 11 11 21 21 21
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. . Siklus | Siklus 11
Aspek yang Diamati 1 P2 Rerata 1 P2 Rerata
Rerata 1.8 1.8 1.8 35 35 35
Persentase 45% 87.5%

Berdasarkan hasil observasi pembelajaran yang terangkum pada Tabel 4 di
atas, dapat dideskripsikan penerapan metode Problem Solving berbantuan media
video mengalami perkembangan yang signifikan dari Siklus | ke Siklus Il. Pada
Siklus I, penerapan masih berada pada kategori rendah dengan persentase
keterlaksanaan rata-rata sebesar 45%. Fase penyajian masalah melalui video
memperoleh skor rata-rata 2.5, menunjukkan bahwa meskipun siswa cukup
antusias, pemahaman mereka terhadap inti masalah yang disajikan masih terbatas.
Hal ini berdampak langsung pada fase berikutnya, yaitu perumusan masalah oleh
siswa, yang hanya mencapai skor 1.5. Siswa tampak kesulitan dan pasif dalam
mengartikulasikan masalah dengan kata-kata mereka sendiri. Keterbatasan ini
berlanjut ke fase pengajuan hipotesis (skor 1.5), di mana siswa sangat tidak berani
mengajukan dugaan sementara dan cenderung menunggu petunjuk guru.
Meskipun fase pengumpulan dan analisis data relatif lebih baik (skor 2.5) karena
melibatkan aktivitas menghitung, proses pengujian hipotesis (skor 1.0) dan
penarikan kesimpulan (skor 2.0) sangat lemah, mengindikasikan ketidakmampuan
siswa untuk mengevaluasi ide dan mensintesis hasil temuan mereka.

Berdasarkan refleksi atas kelemahan Siklus I, dilakukan beberapa perbaikan
strategis: (1) penyisipan pertanyaan panduan (guiding questions) setelah
pemutaran video untuk memandu perumusan masalah, (2) pemberian lembar kerja
terstruktur (scaffolding) yang memandu langkah-langkah Problem Solving secara
eksplisit, (3) pemberian umpan balik langsung (immediate feedback) dan
dorongan (encouragement) oleh guru terhadap setiap hipotesis yang diajukan, dan
(4) penekanan pada peran setiap anggota kelompok dengan tugas yang lebih jelas.

Refleksi terhadap kelemahan pada Siklus | kemudian menghasilkan
perbaikan pada Siklus Il, yang ditunjukkan oleh peningkatan drastis persentase
keterlaksanaan menjadi 87.5%. Fase penyajian masalah melalui video mencapai

skor sempurna (4.0), menandakan video telah menjadi pemicu (trigger) yang
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sangat efektif. Peningkatan ini diikuti oleh kemajuan pesat pada fase perumusan
masalah (skor 3.5), di mana siswa menjadi lebih aktif bertanya dan mampu
merumuskan masalah dengan lebih jelas. Keberanian siswa dalam pengajuan
hipotesis juga meningkat (skor 3.0), didukung oleh kemampuan memberikan
alasan yang lebih logis. Fase pengumpulan dan analisis data (skor 4.0) berjalan
sangat efektif dengan kolaborasi kelompok yang solid. Peningkatan paling kritis
terjadi pada fase pengujian hipotesis (skor 3.0) dan penarikan kesimpulan (skor
3.5), yang menunjukkan bahwa siswa telah mulai mengembangkan kemampuan
metakognitif untuk mengevaluasi, merevisi, dan menyimpulkan hasil proses
berpikir mereka secara lebih sistematis. Secara keseluruhan, data observasi ini
menggambarkan sebuah transformasi dari pembelajaran yang masih
terfragmentasi dan bergantung pada guru (Siklus I) menuju pembelajaran yang
lebih mandiri, kolaboratif, dan kritis (Siklus I1).

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, berikut peneliti sajikan data
hasil keterampilan berpikir kritis melalui metode Problem Solving berbantuan
media video.

Tabel 5. Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Siklus I dan 11

No Inisial Siswa Skor Siklus I~ Skor Siklus Il Peningkatan

Skor
1 MAW 9 18 9
2 ACZ 7 15 8
3 ANDM 12 21 9
4  AAP 11 19 8
5 AAA 6 15 9
6 ALA 12 22 10
7 ASR 14 23 9
8 GFY 8 17 9
9 CPZ 9 15 6
10 EOV 15 22 7
11 FGA 8 15 7
12  HUA 14 21 7
13 MBR 6 13 7
14 MDA 13 21 8
15 Ml 9 16 7
16 MRZ 16 24 8
17 MR 8 15 7
18 MH 14 22 8
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No Inisial Siswa Skor Siklus I Skor Siklus Il PA RN

Skor

19 MWAR 10 19 9
20 MIA 6 14 8
21 MAH 13 20 7
22 MA 16 24 8
23 MFZ 10 17 7
24 NZ 7 14 7
25 RYJP 13 22 9
26  RPA 14 21 7
27 SM 7 15 8
28 SH 10 20 10
29 VVP 16 24 8

Rata-rata 10.6 18.7 8.1

Berdasarkan Tabel 5 di atas, pada Siklus I, keterampilan berpikir Kritis
siswa secara keseluruhan berada pada kategori rendah. Sebagian besar siswa,
yakni 17 dari 29 siswa (sekitar 59%), berada pada kategori Cukup dengan rentang
skor 10-18. Skor mereka menunjukkan pemahaman dasar terhadap masalah tetapi
dengan analisis yang tidak mendalam, hipotesis yang lemah, dan kesimpulan yang
kurang sistematis. Yang lebih memprihatinkan, 10 siswa (sekitar 34%) berada
pada kategori Perlu Bimbingan dengan skor di bawah 10. Siswa-siswa ini hampir
tidak menunjukkan keterampilan berpikir kritis; mereka kesulitan menafsirkan
masalah, enggan mengajukan pendapat, dan tidak mampu mengevaluasi
informasi. Hanya 2 siswa (sekitar 7%) yang mencapai kategori Baik. Tidak ada
satupun siswa yang mencapai kategori Sangat Baik. Secara rinci, indikator yang
paling lemah adalah Evaluasi dan Regulasi Diri, yang menunjukkan siswa sangat
kurang dalam menilai argumen dan memonitor proses berpikir mereka sendiri.

Penerapan tindakan pada Siklus Il menunjukkan dampak positif yang
signifikan terhadap keterampilan berpikir kritis siswa. Terjadi pergeseran
distribusi kategori yang dramatis. Kategori Perlu Bimbingan berhasil dihilangkan
(0 siswa). Sebaliknya, mayoritas siswa, yakni 17 dari 29 siswa (sekitar 59%), Kini
berada pada kategori Baik (skor 19-27). Siswa-siswa ini telah menunjukkan
kemampuan yang kritis dalam menganalisis masalah dan menarik kesimpulan,
meskipun keruntutan dan sistematika berpikirnya masih dapat ditingkatkan.

Sebanyak 12 siswa (sekitar 41%) berada pada kategori Cukup, di mana sebagian
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besar adalah siswa yang sebelumnya berada di kategori Perlu Bimbingan.
Peningkatan mereka dari skor sangat rendah menjadi kategori Cukup merupakan
capaian yang penting. Meskipun belum ada siswa yang mencapai kategori Sangat
Baik, skor tertinggi (24) sudah mendekati ambang batas kategori tersebut (28).
Peningkatan paling konsisten terlihat pada indikator Interpretasi dan Analisis,
menunjukkan bahwa video dan panduan Problem Solving berhasil membantu
siswa memahami dan memecah masalah dengan lebih baik. Indikator Evaluasi
dan Regulasi Diri juga menunjukkan kemajuan, meski masih menjadi area yang
perlu terus dilatih.

Penerapan Metode Problem Solving Berbantuan Media Video

100%
90%
80%
70%
60%
50%
40%
30%
20%
10%

0%

Siklus | Siklus Il

Diagram 1. Perbandingan Penerapan Metode Problem Solving Berbantuan Media
Video Slklus I dan Il

Observasi terhadap setiap fase penerapan metode mengungkapkan dinamika
dan peningkatan kualitas yang spesifik dari Siklus | ke Siklus II. Pada aspek
penyajian masalah melalui video, skor rata-rata meningkat dari 2.5 menjadi 4.0.
Pada Siklus I, meski menarik perhatian, video belum sepenuhnya berfungsi
sebagai anchoring yang kuat. Peningkatan pada Siklus 11 menunjukkan bahwa
video telah berhasil menjadi pemicu (trigger) kontekstual yang efektif,
menyajikan masalah volume bangun ruang dalam simulasi kehidupan nyata yang

membuat konsep abstrak menjadi konkret bagi siswa pada tahap operasional
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konkret (Sae & Radia, 2023). Keberhasilan ini menjadi fondasi krusial untuk
seluruh proses selanjutnya.

Kemajuan fundamental terjadi pada aspek perumusan masalah oleh siswa, di
mana skor meloncat dari 1.5 menjadi 3.5. Kendala utama di Siklus | adalah
kecenderungan siswa yang pasif dan kesulitan mengartikulasikan inti
permasalahan. Perbaikan dengan menyisipkan pertanyaan pemandu (guiding
questions) dan lembar kerja terstruktur berfungsi sebagai scaffolding kognitif
yang vital. Bantuan terstruktur ini, sebagaimana prinsip Vygotsky (Wininger dkk.,
2019), memandu siswa dari zona perkembangan aktual menuju potensial,
memampukan mereka untuk secara mandiri mengidentifikasi dan merumuskan
masalah dengan kata-kata sendiri.

Peningkatan serupa terlihat pada aspek pengajuan hipotesis (dari 1.5 ke 3.0).
Ketidakberanian siswa di Siklus I mencerminkan belum terbentuknya iklim kelas
yang aman untuk mengambil risiko intelektual (Arends & Kilcher, 2010).
Intervensi berupa pemberian umpan balik positif dan penguatan terhadap setiap
dugaan yang diajukan pada Siklus Il berhasil menciptakan lingkungan yang
suportif. Hal ini mendorong siswa untuk lebih berani mengemukakan pendapat
dan memberikan alasan awal, yang merupakan benih dari penalaran hipotetis.

Pada aspek pengumpulan dan analisis data, skor mengalami peningkatan
dari 2.5 ke 4.0. Pada Siklus 11, kerja sama dalam kelompok menjadi lebih terarah
dan produktif berkat kerangka kerja yang jelas dari lembar kerja. Siswa tidak
hanya mengumpulkan data namun juga mulai terampil dalam memilih informasi
relevan dan menerapkan rumus matematika secara tepat untuk dianalisis. Efisiensi
fase ini menjadi penunjang bagi tahap selanjutnya.

Kemajuan yang sangat signifikan terjadi pada aspek pengujian hipotesis,
dengan skor meningkat dari 1.0 ke 3.0. Di Siklus I, fase ini hampir tidak
terlaksana karena siswa belum memiliki basis hipotesis dan data yang cukup kuat
untuk diuji. Pada Siklus 1, dengan hipotesis dan data yang lebih matang, siswa
mulai mampu membandingkan hasil temuan dengan dugaan awal, mengevaluasi

kesesuaiannya, dan menunjukkan kesediaan untuk merevisi hipotesis jika terdapat
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ketidakcocokan. Ini menandai perkembangan awal keterampilan metakognitif dan
evaluatif.

Terakhir, aspek penarikan kesimpulan juga menunjukkan peningkatan dari
skor 2.0 ke 3.5. Kesimpulan yang dihasilkan pada Siklus 1l tidak hanya lebih
sesuai dengan hasil analisis, tetapi juga disampaikan dengan lebih jelas dan runtut.
Siswa mulai mampu menghubungkan seluruh rangkaian proses, dari identifikasi
masalah hingga verifikasi hasil, ke dalam suatu simpulan yang koheren, serta
menunjukkan pemahaman untuk menerapkannya dalam konteks serupa.

Secara keseluruhan, pembahasan per aspek ini mengonfirmasi bahwa
peningkatan tidak terjadi secara acak, melainkan melalui perbaikan yang
terstruktur pada setiap mata rantai proses berpikir ilmiah. Scaffolding yang
diberikan (video, lembar kerja, pertanyaan pemandu, umpan balik) berfungsi
sebagai perancah kognitif yang memandu siswa melalui setiap fase Problem
Solving secara sistematis, mengubah pembelajaran dari yang bersifat pasif dan
terpandu penuh menjadi aktif, mandiri, dan kritis.

Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis Melalui Metode Problem

Solving Berbantuan Media Video

3.5
. —__\/\

2.5
2 /\/\
1.5
1
0.5
0
Interpretasi Analisis Evaluasi Inferensi Penjelasan Regulasi Diri

=== Siklus | === Siklus II

Diagram 2. Perbandingan Rata-Rata Indikator Keterampilan Berpikir Kritis
Siswa Siklus I dan 11

Data hasil tes pada Siklus | dan Il menunjukkan peningkatan keterampilan

berpikir kritis yang signifikan setelah penerapan metode Problem Solving
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berbantuan media video. Pada Siklus I, mayoritas siswa (59%) berada pada
kategori Cukup dan 34% pada kategori Perlu Bimbingan, dengan indikator
Evaluasi dan Regulasi Diri sebagai aspek terlemah. Kondisi ini mencerminkan
rendahnya kemampuan siswa dalam menilai kredibilitas informasi dan
merefleksikan proses berpikir mereka sendiri, sebagaimana dikemukakan oleh
Facione (2011) bahwa regulasi diri merupakan komponen metakognitif yang
krusial dalam berpikir kritis. Setelah intervensi pada Siklus 11, terjadi transformasi
yang dramatis: 59% siswa naik ke kategori Baik dan tidak ada lagi siswa yang
berada pada kategori Perlu Bimbingan. Peningkatan skor total rata-rata dari
kondisi rendah menjadi kategori Baik mengonfirmasi temuan Azahrah dkk (2025)
yang menyatakan bahwa kerangka kerja Problem Solving yang terstruktur
memberikan scaffolding kognitif yang memandu siswa melalui proses penalaran
yang sistematis.

Peningkatan paling mencolok terjadi pada indikator Interpretasi dan
Analisis. Hal ini sejalan dengan teori Mayer (2022) mengenai multimedia
learning, di mana penyajian masalah melalui video memfasilitasi pemrosesan
ganda (dual coding) informasi visual dan verbal, sehingga membantu siswa dalam
memahami dan memecah masalah kompleks menjadi bagian-bagian yang lebih
terkelola. Siswa yang sebelumnya kesulitan menangkap inti permasalahan dari
deskripsi tekstual (Siklus 1), menjadi lebih mampu mengidentifikasi variabel
utama dan hubungan sebab-akibat setelah masalah divisualisasikan melalui video
kontekstual (Siklus I1). Meskipun demikian, pencapaian kategori Sangat Baik
(skor 28-36) belum terwujud. Temuan ini konsisten dengan penelitian Angela dkk
(2025) yang menunjukkan bahwa penguasaan penuh indikator berpikir Kritis
tingkat tinggi, khususnya Evaluasi dan Regulasi Diri yang bersifat metakognitif,
memerlukan latihan berkelanjutan dan tidak dapat dicapai hanya dalam satu siklus
intervensi singkat. Dengan demikian, peningkatan yang terjadi telah membangun
fondasi yang kuat, meskipun perlu penguatan lebih lanjut untuk mencapai tingkat

mastery.
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4. Conclusion

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat
ditarik kesimpulan berikut (1) Penerapan metode Problem Solving berbantuan
media video berlangsung melalui proses dinamis yang memerlukan perbaikan
berkelanjutan. Pada Siklus I, penerapan menghadapi kendala utama pada fase
perumusan masalah dan pengajuan hipotesis, yang disebabkan oleh belum
terbentuknya iklim belajar yang aman bagi siswa untuk mengambil risiko
berpikir. Refleksi terhadap hal ini menghasilkan perbaikan pada Siklus Il berupa
pemberian scaffolding (lembar kerja terstruktur dan pertanyaan pemandu) serta
penciptaan lingkungan yang lebih suportif. Hasilnya, penerapan pada Siklus Il
berjalan secara lebih optimal, di mana media video berfungsi sebagai pemicu
(trigger) masalah yang autentik dan kontekstual, sementara langkah-langkah
sistematis Problem Solving memberikan kerangka kerja untuk mengeksplorasi
dan menyelesaikan masalah tersebut. Sinergi ini menciptakan alur pembelajaran
yang koheren dari pengamatan konkret menuju penalaran abstrak; dan (2)
Penelitian ini berhasil mendemonstrasikan bahwa metode Problem Solving
berbantuan media video efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis
siswa kelas VV SD. Peningkatan tersebut bersifat signifikan dan terukur, ditandai
dengan pergeseran distribusi kategori keterampilan siswa. Pada Siklus I,
mayoritas siswa (59%) berada pada kategori Cukup dan 34% pada kategori Perlu
Bimbingan. Setelah intervensi pada Siklus Il, terjadi peningkatan kualitatif di
mana 59% siswa naik ke kategori Baik dan kategori Perlu Bimbingan berhasil
dihilangkan. Peningkatan paling nyata terjadi pada indikator interpretasi dan
analisis, yang menunjukkan bahwa kombinasi metode dan media berhasil
membantu siswa dalam memahami inti masalah dan mengidentifikasi hubungan-
hubungan kunci. Meskipun indikator evaluasi dan regulasi diri juga menunjukkan
kemajuan, keduanya tetap menjadi aspek yang memerlukan penguatan lebih
lanjut untuk mencapai tingkat penguasaan (mastery) yang ditandai dengan
kategori Sangat Baik.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa metode Problem Solving

berbantuan media video merupakan sebuah pendekatan yang viable dan efektif
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untuk memberdayakan keterampilan berpikir kritis siswa sekolah dasar.
Keberhasilannya sangat bergantung pada perancangan yang cermat, pemberian
dukungan (scaffolding) yang tepat, dan komitmen untuk menciptakan lingkungan
belajar yang reflektif.
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Keguruan dan Ilmu Pendidikan, kami bermaksud untuk mengajukan izin penelitian di
lingkungan instansi yang Bapak/Ibu pimpin. Adapun penelitian ini akan dilaksanakan oleh:

Nama : NURUL HIDAY AH
NIM 20241115075
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Penelitian  : Peningkatan Keterampilan Berfikir kritis Melalui Metode problem
Solving Berbantuan Media Video Pada Siswa Sekolah Dasar

Demikian permohonan ini kami sampaikan. Atas perhatian dan perkenaan Bapak/Ibu, kami
ucapkan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

v
<

ve\
I o ,,\w:.uss‘?&

Achmad Hidayatullah, S.Pd., M.Pd. PhD
NIP. 012.02.1.1990.16.226

Tembusan:
1. Para Wakil Dekan FKIP UMSurabaya.
2. Kaprodidan Sekprodi S1- Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Morality, Intellectuality and Entrepreneurship ADDRESS CONTACT

FAKULTAS AGAMA ISLAM | FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN | FAKULTAS TEKNIK JL. Sutorejo No. 59 Kota Surabaya phone : 031 3811966
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS | FAKULTAS HUKUM | FAKULTAS ILMU KESEHATAN Provinsi Jawa Timur Indonesia 60113 fax - 031 1813096
FAKULTAS PSIKOLOGI | FAKULTAS KEDOKTERAN | PROGRAM PASCASARJANA R A . ErErl & reErE T SV LA,




Lampiran 6. Surat Permohonan ljin Observasi

Lire Fakultas Keguruan
g:l,.\(\ dan Ilmu Pendidikan

Surabaya, 13 Oktober 2025

Nomor :232.13/11.3.AU/FKIP/PGSD/A/2025
Hal :Permohonan Surat Ijin Observasi

Yang Terhormat:
Kepala SDN Tambak Wedi 508 Surabaya

Assalamualaikum. Wr. Wh.
Sehubungan dengan pelaksanaan tugas akhir di program studi S1 Pendidikan Guru Sekolah Dasar
(PGSD) FKIP UM Surabaya, kami bermaksud mengajukan surat ijin observasi mahasiswa kami:

Nama - Nurul Hidayah

NIM 20241115075

Prodi : S1PGSD

Tujuan : Untuk Melakukan Observasi

Demikian permohonan kami, atas perhatiannya, kami sampaikan terima kasih.
Wassalamualaikum. Wr. Wh.

Kaprodi PGSD,

Lilik Binti Mirnawati, S.Pd.l., M.Pd

Morality, Intellectuality and Entrepreneurship ADDRESS CONTACT
FAKULTAS AGAMA ISLAM | FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN | FAKLLTAS TEKNIK JL. Suterejo No. 59 Kota Surabaya phnne 1 031 3811966
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS | FAKULTAS HUKUM | FAKULTAS ILMU KESEHATAN Provinsi Jawa Timur Indonesia 60113 fax 031 3813096

FAKULTAS PSIKOLOGI | FAKULTAS KEDOKTERAN | PROGRAM PASCASARJANA

www.um-surabaya.ac.id email : rektorat@um-surabaya.ac.id




Iaslsurabaya

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURABAYA

Fakultas Keguruan
dan [lmu Pendidikan

Identitas
Nama
NIM
Prodi

Tujuan/ Instansi

o U A D FE D

Alamat dan No Hp

B. Deskripsi

DESKRIPSI DAN PERNYATAAN
SURAT IZIN OBSERVASI

Nurul Hidayah
20241115075

. Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD)
SDN Tambak Wedi 508 Surabaya

Alamat Tujuan/ Instansi : JI. Tambak Wedi Lama No 1

. Tempurejo | No 7 /085646424564

Permohonan surat izin observasi ini akan saya gunakan sebagai langkah awal dalam menentukan judul penelitian
skripsi yang nantinya akan diajukan kepada dosen pembimbing.

C. Pernyataan

Dengan ini saya menyatakan bahwa akan mematuhi tata tertib yang ada selama proses observasi dan apabila saya
melanggar, saya bersedia menerima sanksi sesuai ketentuan yang berlaku.

Surabaya, 9 Oktober 2025
Hormat Saya,

Nurul Hidayah
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Lampiran 7. Surat Keterangan Ijin Penelitian Sekolah

PEMERINTAH KOTA SURABAYA
DINAS PENDIDIKAN

SDN TAMBAK WEDI No. 508

JL. Tambak Wedi Lama No. 1 Surabaya 60126, Telp.(031) 373909

e-mail : tambakwedi508@yahoo.com

89

SURAT KETERANGAN
No. : 421/139/436.7.1.5.60/2025

Yang bertanda tangan dibawah ini saya :

Nama : SUMIATI, S.Pd

Nip : 197104142008012014

Jabatan : Kepala Sekolah

Nama Sekolah : SD NEGERI TAMBAK WEDI 508
Alamat Sekolah : JI. Tambak Wedi Lama No. 1

Dengan ini memerangkan bahwa saudari

Nama : Nurul Hidayah
Asal Perguruan Tinggi : Universitas Muhammadiyah Surabaya
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Telah melaksanakan penelitian di SDN Tambak Wedi 508 Surabaya
"Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis Melalui Metode Problem Solvii
Media Video Pada Siswa Sekolah Dasar" Pada Tanggal 10 November 2025.

dengan judul
ng Berbantuan

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenar-benarnya untuk dapat digunakan

sebagaimana mestinya.

Surabaya, 10 November
Kepala Sekolah

~ SUMIATL S.Pd

NIP 197104142008012
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Lampiran 8. Kisi-Kisi Instrumen Keterampilan Berpikir Kritis Siklus |

KISI-KISI INSTRUMEN KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS SIKLUS |

No

Butir Soal

Pertanyaan [Berbasis Indikator]

Kunci Jawaban

Pedoman Penskoran

Sebuah perusahaan es batu
memproduksi es batu

berbentuk kubus dengan
panjang rusuk 4 cm. Es batu
tersebut dikemas dalam
wadah berbentuk kubus
berukuran 20 cm x 20 cm
x 20 cm.

Interpretasi

Jika manajer produksi mengatakan,
"Satu wadah dapat memuat 100 es
batu,” benarkah pernyataan tersebut?
Analisis

Mengapa perhitungan jumlah es batu
tidak bisa hanya dengan membagi
volume wadah dengan volume satu es
batu?

Evaluasi

Seorang karyawan mengusulkan untuk
mengubah ukuran es batu menjadi
kubus berusuk 5 cm. Menurutmu,
apakah usulan ini baik?
Inferensi

Berdasarkan data, simpulkan berapa
jumlah maksimal es batu yang dapat
dimuat!

Penjelasan

Jelaskan strategi penataan yang paling
efektif untuk memuat es batu!
Regulasi Diri

Jika hasil perhitunganmu berbeda
dengan teman sekelompok, langkah
apa yang akan kamu lakukan?

Interpretasi
Volume wadah =20 x 20 x 20 = 8.000

cm? Volume es batu =4 x 4 x 4 = 64
cm?3 8.000 = 64 = 125 es batu —
Pernyataan salah

Analisis

Karena harus mempertimbangkan
bentuk fisik dan penataan
Evaluasi

Volume baru = 125 cm?3, 8.000 + 125
= 64 es batu — Tidak baik karena

jumlah berkurang

Inferensi

20 +4 =5 es batu persisi — 5 x5 x
5=125 es batu

Penjelasan

Menyusun rapat tanpa celah,
memanfaatkan seluruh ruang
Regulasi Diri

Diskusi ulang, verifikasi perhitungan,
konsultasi guru

Skor 0: Tidak menjawab
atau jawaban salah
seluruhnya.

Skor 1-2-3: Penilaian
berdasarkan kelengkapan
dan ketepatan (sesuai
kriteria) pada masing-
masing indikator.
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Sebuah akuarium
berbentuk balok berukuran

60 cm x 40 cm x 35 cm
diisi air menggunakan

Interpretasi
Jika pemilik mengatakan, "Akuarium

akan penuh dalam 30 menit,"
benarkah pernyataan ini?

Interpretasi
Volume = 60 x 40 x 35 = 84.000 cm?

= 84 liter Waktu = 84 + 2 = 42 menit
— Pernyataan salah

Skor 0: Tidak menjawab
atau jawaban salah
seluruhnya.
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No Butir Soal Pertanyaan [Berbasis Indikator] Kunci Jawaban Pedoman Penskoran
selang dengan debit 2 Analisis Analisis Skor 1-2-3: Penilaian
liter/menit. Mengapa kita perlu mengubah satuan Karena 1 liter = 1 dm3 berdasarkan kelengkapan

cm ke dm dalam perhitungan volume Evaluasi dan ketepatan (sesuai
air? Waktu baru = 84 + 4 = 21 menit — kriteria) pada masing-
Evaluasi Signifikan menghemat 21 menit masing indikator.
Apakah penggunaan dua selang dengan Inferensi
debit sama akan menghemat waktu | yolume 42 liter = 42.000 cm? Tinggi =
pengisian secara signifikan? 42.000 + (60 x 40) = 17,5 cm
Inferensi o ’

0 . . Penjelasan
Jika air yang tersedia hanya 42 liter, . . .

0 i Matikan air, kosongkan akuarium,
berapa tinggi air dalam akuarium? o
. perbaiki kebocoran

Penjelasan L
Jelaskan langkah-langkah yang harus RggulaSI Diri

. g . Hitung ulang, gunakan metode
dilakukan jika akuarium bocor! .

C berbeda, praktik pengukuran
Regulasi Diri
Bagaimana cara memeriksa kebenaran
perhitungan volume akuarium?
TOTAL SKOR 36
Kriteria:

Sangat baik 28-36  Kritis dan sistematis

Baik 19-27  Kritis namun kurang sistematis

Cukup 10-18  Kurang kritis dan sistematis

Perlu bimbingan <10

Tidak menunjukkan keterampilan berpikir kritis

34




Lampiran 9. Kisi-Kisi Instrumen Keterampilan Berpikir Kritis Siklus Il

KISI-KISI INSTRUMEN KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS SIKLUS I

No

Butir Soal

Pertanyaan [Berbasis Indikator]

Kunci Jawaban

Pedoman Penskoran

Sebuah gudang
penyimpanan berbentuk

kubus dengan panjang
rusuk 3 m akan diisi kotak
obat berbentuk kubus
berukuran 15cm x 15cm
x 15 cm.

Interpretasi

Jika supervisor gudang mengatakan,
"Kita dapat menyimpan 10.000 kotak
obat,"” benarkah pernyataan ini?
Analisis

Faktor apa saja yang mempengaruhi
jumlah kotak yang dapat disimpan?
Evaluasi

Manakah yang lebih menguntungkan:
memperbesar ukuran kotak atau
menambah jumlah kotak?
Inferensi

Berdasarkan data, berapa kotak yang
dapat disimpan paling banyak?
Penjelasan

Jelaskan strategi penyimpanan yang
memudahkan pencarian kotak obat!
Regulasi Diri

Jika terjadi perbedaan antara
perhitungan dan kenyataan, apa yang
harus dilakukan?

Interpretasi

Volume gudang=3x3x3=27m3 =
27.000.000 cm?3 Volume kotak = 15 x
15 x 15 =3.375cm? 27.000.000 +
3.375 = 8.000 kotak — Pernyataan
salah

Analisis

Ukuran kotak, bentuk gudang, sistem
penataan, akses keluar masuk
Evaluasi

Menambah jumlah kotak kecil lebih
menguntungkan untuk kapasitas
penyimpanan

Inferensi

300 + 15 = 20 kotak per sisi — 20 x
20 x 20 = 8.000 kotak

Penjelasan

Sistem rak berlabel, pengelompokan
berdasarkan jenis obat

Regulasi Diri

Analisis penyebab, evaluasi metode,
implementasi perbaikan

Skor 0: Tidak menjawab
atau jawaban salah
seluruhnya.

Skor 1-2-3: Penilaian
berdasarkan kelengkapan
dan ketepatan (sesuai
kriteria) pada masing-
masing indikator.
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Kolam renang anak
berbentuk balok berukuran
3mx 2 m x 1 makan diisi
air. Terdapat dua keran
dengan debit berbeda:

Interpretasi

Jika petugas mengatakan, "Kolam akan
penuh dalam 1 jam menggunakan
kedua keran," benarkah?
Analisis

Interpretasi
Volume kolam = 300 x 200 x 100 =

6.000.000 cm? = 6.000 liter Debit
total = 40 liter/menit Waktu = 6.000
+40 = 150 menit = 2,5 jam —
Pernyataan salah

Skor 0: Tidak menjawab
atau jawaban salah
seluruhnya.

Skor 1-2-3: Penilaian
berdasarkan kelengkapan
dan ketepatan (sesuai
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No Butir Soal Pertanyaan [Berbasis Indikator] Kunci Jawaban Pedoman Penskoran
keran A = 15 liter/menit, | Mengapa debit keran perlu Analisis kriteria) pada masing-
keran B = 25 liter/menit. | diperhatikan dalam pengisian kolam? Karena menentukan lama pengisian masing indikator.

Evaluasi dan biaya air
Keran manakah yang lebih efektif Evaluasi
untuk mempercepat pengisian? Keran B lebih efektif karena debit lebih
Inferensi besar
Berapa menit waktu tercepat untuk Inferensi
mengisi kolam? Menggunakan hanya keran B: 6.000
Penjelasan 25 = 240 menit = 4 jam
Jelaskan pengelolaan air yang efisien Penjelasan
untuk kol.an*.: (enang! Penggunaan cover kolam, sistem
RegglaSI D'"' _ sirkulasi, penjadwalan penggantian air
Bagaimana meningkatkan akurasi Regulasi Diri
. L
perhitungan debit air: Kalibrasi alat ukur, pengukuran
berulang, pencatatan data aktual
TOTAL SKOR 36
Kriteria:

Sangat baik
Baik
Cukup

28-36
19-27
10-18

Perlu bimbingan <10

Kritis dan sistematis
Kritis namun kurang sistematis
Kurang kritis dan sistematis

Tidak menunjukkan keterampilan berpikir kritis
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Lampiran 10. Lembar Observasi Metode Problem Solving

LEMBAR OBSERVASI METODE PROBLEM SOLVING

Mapel/Topik | eeeeeeeeeeeeneeeeennnnns /et teereeereeeereeeen e anensasnnnnn
Kelas/Semester :V (lima)/1 (satu)
Siklus R (U )

A. PENGANTAR
Lembar pengamatan ini digunakan sebagai panduan untuk mengetahui penerapan penerapan
metode Problem Solving berbantuan media video. Demi tercapainya hasil yang diinginkan,
dimohon kesediaan Bapak/Ibu untuk menjadi pengamat dan mengisi lembar ini secara
lengkap. Akhir kata peneliti ucapkan banyak terima kasih atas partisipasinya dalam penelitian
ini.

B. PETUNJUK PENGISIAN
1. Bacalah butir-butir aspek yang diamati dan skala penilaian pada tabel dengan teliti, jika

ada yang kurang jelas tanyakanlah.

2. Berilah skor pada setiap butir aspek yang diamati dengan memberikan tanda checklist

(V') pada salah satu kolom skala penilaian dengan keterangan sebagai berikut.

Apabila memenuhi tiga kriteria

Apabila memenuhi dua kriteria

4
3
2 Apabila memenuhi satu kriteria
1

Apabila tidak memenuhi kriteria
3. Jika terjadi kesalahan pengisian, maka coret tanda checklist (v') yang salah, kemudian

beri tanda checklist (v') yang benar pada salah satu kolom skala penilaian.

4. Periksalah kembali hasil pengisian sehingga Anda yakin tidak ada yang terlewatkan.
5. Terima kasih atas bantuan dan kerja samanya.

C. PENILAIAN

Skala Penilaian

Fase Aspek yang Diamati 7 ‘ . ‘ > ‘ -
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Tahap 1: Apabila memenuhi kriteria:
Penyajian masalah o Siswa memperhatikan video dengan
melalui video. antusias.
o Video berhasil memicu rasa ingin
tahu.
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Fase

Aspek yang Diamati

Skala Penilaian

3 2

o Siswa dapat menangkap masalah dari
video.

Tahap 2:
Perumusan masalah
oleh siswa.

Apabila memenuhi kriteria:
o Siswa aktif bertanya tentang masalah.
o Siswa dapat merumuskan masalah
dengan kata-kata sendiri.
o Siswa mengidentifikasi informasi
penting dari video.

Tahap 3:
Pengajuan hipotesis.

Apabila memenuhi kriteria:
o Siswa berani mengajukan dugaan
jawaban.
o Hipotesis yang diajukan relevan
dengan masalah.
o Siswa memberikan alasan untuk
hipotesisnya.

Tahap 4:
Pengumpulan dan
analisis data.

Apabila memenuhi kriteria:
o Siswa mengumpulkan data yang
diperlukan.
o Siswa menggunakan rumus dengan
tepat.

o Siswa bekerja sama dalam kelompok.

Tahap 5:
Pengujian hipotesis.

Apabila memenuhi kriteria:
o Siswa membandingkan hasil dengan
hipotesis.
o Siswa mengevaluasi kebenaran
hipotesis.

o Siswa merevisi hipotesis jika salah.

Tahap 6:
Penarikan
kesimpulan.

Apabila memenuhi kriteria:
o Kesimpulan sesuai dengan hasil
analisis.
o Siswa menyampaikan kesimpulan
dengan jelas.

o Siswa dapat menerapkan konsep ke
situasi baru.

Surabaya, ... November 2025

Pengamat,
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Lampiran 11. Modul Ajar Siklus 1

MODUL AJAR SIKLUS 1

Nama Sekolah : SDN. Tambak Wedi 508
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VI

Pertemuan Ke 21

Alokasi Waktu 2 x 35 Menit

A. Standar Kompetensi
Volume bangun ruang
B. Kompetensi Dasar
3.5 Menjelaskan dan menentukan volume bangun ruang dengan menggunakan satuan volume
(seperti kubus satuan) serta hubungan pangkat tiga.
4.5 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan volume bangun ruang dengan menggunakan
satuan volume (seperti kubus satuan) melibatkan pangkat tiga dan akar pangkat tiga.
C. Tujuan Pembelajaran
Peserta didik dapat :
1. Dengan mengamati gambar dan teks, siswa dapat menentukan volume bangun ruang.
2. Melalui pengamatan gambar dan isi teks, siswa dapat menyelesaikan permasalahan sehari-
hari yang berkaitan dengan volume bangun ruang dengan benar.
3. Dengan mengamati gambar dan penjelasan guru, siswa dapat menentukan hubungan pangkat
tiga dan akar pangkat tiga.
4. Melalui pengamatan gambar dan memahami contoh, siswa dapat menyelesaikan permasalahan
sehari-hari yang berkaitan dengan akar pangkat tiga dengan benar.
Karakter siswa yang diharapkan : Memahami, Menyampaikan pendapat,
Tekun dan Tanggung jawab.
D. Materi Ajar
Volume bangun ruang

E. Media dan Metode pembelajaran
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- Media video pembelajaran volume bangun ruang
- Metode ceramah, tanya jawab, diskusi, dan penugasan
F. Langkah-langkah Pembelajaran

Kegiatan awal

= Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari.

- Guru bertanya jawab dengan siswa tentang bangun ruang, memberi kesempatan
kepada siswa untuk meyebutkan contoh-contoh bangun ruang.

- Guru bertanya jawab dengan siswa tentang definisi bangun ruang.
- Kegiatan Inti
= Eksplorasi

Dalam kegiatan eksplorasi, guru:

- Menjelaskan yang dimaksud bangun ruang.
- Beberapa siswa di beri kesempatan untuk menyebut contoh bangun ruang
- Mengajak siswa mengidentifikasi kubus dan balok

- Menunjuk siswa untuk menjelaskan hasil identifikasi bangun kubus dan balok.
= Elaborasi

Dalam kegiatan elaborasi, guru:

1. Mencermati pembahasan pemecahan masalah nyata yang berkaitan dengan volume
bangun ruang sederhana (kubus dan balok) dengan menggunakan kubus satuan
sebagai satuan volume.

2. Memperhatikan video pembelajaran tentang cara mmenghitung bangun kubus dan

balok. https://www.youtube.com/watch?v=UgzHVVJ5rSk&t=131s

3. Mendiskusikan volume bangun ruang sederhana (kubus dan balok) dengan

menggunakan kubus satuan sebagai satuan volume

4. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan volume bangun ruang kubus dan

balok dengan menggunakan rumus.

5. Menggunakan konsep menggunakan kubus satuan untuk menentukan volume kubus

dan balok dalam menyelesaikan masalah
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https://www.youtube.com/watch?v=UqzHVVJ5rSk&t=131s

7. Menyajikan penyelesaian masalah yang berkaitan dengan volume bangun ruang
dengan menggunakan satuan volume.
8. Memberikan bimbingan kepada siswa yang kesulitan dalam mengerjakan soal
= Konfirmasi
Dalam kegiatan konfirmasi, guru:
- Memberi penilain terhadap tugas siswa.

- Memberikan penghargaan kepada siswa yang mendapat nilai terbaik.
= Kegiatan Penutup

Dalam kegiatan penutup, guru:

- Guru bersama siswa membuat sismpulan dari kegitan pembelajaran yang telah
dilakukan

G. Alat/Bahan dan Sumber Belajar
= Buku Pelajaran Matematika untuk Sekolah Dasar Kelas 5 .

= Media video pembelajaran

H. Penilaian
Tes tulis
Surabaya, ......... 2025
Mengetahui,
Kepala Sekolah Guru Peneliti
SUMIATI S.Pd, NURUL HIDAYAH, S.Pd
NIP : 197104142008012014 NIP : 197011132008012007
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Lampiran 12. Modul Ajar Siklus I

MODUL AJAR SIKLUS 2

Nama Sekolah : SDN Tambak Wedi 5008
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VI

Pertemuan Ke D2

Alokasi Waktu 2 x 35 Menit

A. Standar Kompetensi
Volume bangun ruang
A. Kompetensi Dasar
3.5 Menjelaskan dan menentukan volume bangun ruang dengan menggunakan satuan volume
(seperti kubus satuan) serta hubungan pangkat tiga.
4.5 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan volume bangun ruang dengan menggunakan
satuan volume (seperti kubus satuan) melibatkan pangkat tiga dan akar pangkat tiga.
B. Tujuan Pembelajaran
Peserta didik dapat :
1. Dengan mengamati gambar dan teks, siswa dapat menentukan volume bangun ruang.
2. Melalui pengamatan gambar dan isi teks, siswa dapat menyelesaikan permasalahan sehari-
hari yang berkaitan dengan volume bangun ruang dengan benar.
3. Dengan mengamati gambar dan penjelasan guru, siswa dapat menentukan hubungan pangkat
tiga dan akar pangkat tiga.
4. Melalui pengamatan gambar dan memahami contoh, siswa dapat menyelesaikan permasalahan

sehari-hari yang berkaitan dengan akar pangkat tiga dengan benar.

Karakter siswa yang diharapkan : Memahami, Menyampaikan pendapat,
Tekun dan Tanggung jawab.

C. Materi Ajar

Volume bangun ruang

44



D. Media dan Metode pembelajaran

- Media: Video pembelajaran
- Metode : ceramah, tanya jawab, diskusi, dan penugasan
E. Langkah-langkah Pembelajaran

Kegiatan awal

= Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari.

- Guru bertanya jawab dengan siswa tentang bangun ruang, memberi kesempatan
kepada siswa untuk meyebutkan contoh-contoh bangun ruang.

- Guru bertanya jawab tentang ciri-ciri bangun ruang

Kegiatan Inti
= Eksplorasi

Dalam kegiatan eksplorasi, guru:

- Beberapa siswa di beri kesempatan untuk menyebut contoh bangun ruang

- Mengajak siswa mengidentifikasi kubus dan balok

- Menunjuk siswa untuk menjelaskan hasil identifikasi bangun kubus dan balok.
= Elaborasi

Dalam kegiatan elaborasi, guru:

1. Mencermati pembahasan pemecahan masalah nyata yang berkaitan dengan volume
bangun ruang sederhana (kubus dan balok) dengan menggunakan kubus satuan
sebagai satuan volume

2. Siswa membentuk kelompok belajar

3. Memperhatikan video pembelajaran tentang cara mencari volume bangun ruang
kubus dan balok. https://www.youtube.com/watch?v=MA M-9pRi48

4. Guru menjelaskan kembali cara mencari volume bangun kubus dan balok.

5. Masing-masing kelompok mendiskusikan volume bangun ruang kubus dan balok

6. Membimbing kelompok yang mengalami kesulitan.

7. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan volume bangun ruang kubus dan balok

dengan menggunakan rumus.
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https://www.youtube.com/watch?v=MA_M-9pRi48

8. Menggunakan konsep menggunakan kubus satuan untuk menentukan volume kubus
dan balok dalam menyelesaikan masalah
9. Masing-masing kelompok memfresenatasikan hasil diskusinya
= Konfirmasi
Dalam kegiatan konfirmasi, guru:

- Memberi penilain terhadap tugas siswa.

- Memberikan penghargaan kepada siswa yang mendapat nilai terbaik.
= Kegiatan Penutup

Dalam kegiatan penutup, guru:

- Guru bersama siswa membuat sismpulan dari kegitan pembelajaran yang telah
dilakukan

F. Alat/Bahan dan Sumber Belajar

= Buku Pelajaran Matematika untuk Sekolah Dasar Kelas 5 .

G. Penilaian
Tes tulis
Surabaya, ......... 2025
Mengetahui,
Kepala Sekolah Guru Peneliti
SUMIATI S.Pd, NURUL HIDAYAH, S.Pd
NIP : 197104142008012014 NIP : 197011132008012007
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Lampiran 13. Tes Hasil Belajar

TES HASIL BELAJAR

NAMA

.......................................... NILAI

KELAS

NO. ABSEN |: | ......

JAWABANLAH PERTANYAAN DI BAWAH INI DENGAN BENAR!

1. Sebuah perusahaan es batu memproduksi es batu berbentuk kubus dengan panjang rusuk

4 cm. Es batu tersebut dikemas dalam wadah berbentuk kubus berukuran 20 cm x 20 cm

x 20 cm.
PERTANYAAN!

a.

Interpretasi: Jika manajer produksi mengatakan, "Satu wadah dapat memuat 100 es

batu,"” benarkah pernyataan tersebut?

Analisis: Mengapa perhitungan jumlah es batu tidak bisa hanya dengan membagi

volume wadah dengan volume satu es batu?

Evaluasi: Seorang karyawan mengusulkan untuk mengubah ukuran es batu menjadi

kubus berusuk 5 cm. Menurutmu, apakah usulan ini baik?

Inferensi: Berdasarkan data, simpulkan berapa jumlah maksimal es batu yang dapat

dimuat!

Penjelasan: Jelaskan strategi penataan yang paling efektif untuk memuat es batu!
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f.

Regulasi Diri: Jika hasil perhitunganmu berbeda dengan teman sekelompok, langkah

apa yang akan kamu lakukan?

2. Sebuah akuarium berbentuk balok berukuran 60 cm x 40 cm x 35 cm diisi air

menggunakan selang dengan debit 2 liter/menit.
PERTANYAAN!

a.

Interpretasi: Jika pemilik mengatakan, "Akuarium akan penuh dalam 30 menit,"

benarkah pernyataan ini?

air?

Evaluasi: Apakah penggunaan dua selang dengan debit sama akan menghemat waktu
pengisian secara signifikan?
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e. Penjelasan: Jelaskan langkah-langkah yang harus dilakukan jika akuarium bocor!

f.  Regulasi Diri: Bagaimana cara memeriksa kebenaran perhitungan volume akuarium?
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TES HASIL BELAJAR

NAMA

.......................................... NILAI

KELAS

NO. ABSEN |: | ......

JAWABANLAH PERTANYAAN DI BAWAH INI DENGAN BENAR!

1. Sebuah gudang penyimpanan berbentuk kubus dengan panjang rusuk 3 m akan diisi kotak

obat berbentuk kubus berukuran 15cm x 15cm x 15 cm.
PERTANYAAN!

a.

€.

Interpretasi: Jika supervisor gudang mengatakan, "Kita dapat menyimpan 10.000

kotak obat," benarkah pernyataan ini?

Evaluasi: Manakah yang lebih menguntungkan: memperbesar ukuran kotak atau

menambah jumlah kotak?
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f.  Regulasi Diri: Jika terjadi perbedaan antara perhitungan dan kenyataan, apa yang

harus dilakukan?

2. Kolam renang anak berbentuk balok berukuran 3 m x 2 m x 1 m akan diisi air. Terdapat
dua keran dengan debit berbeda: keran A = 15 liter/menit, keran B = 25 liter/menit.
PERTANYAAN!

a. Interpretasi: Jika petugas mengatakan, "Kolam akan penuh dalam 1 jam

menggunakan kedua keran," benarkah?

f.  Regulasi Diri: Bagaimana meningkatkan akurasi perhitungan debit air?

o1
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Lampiran 14. Modul Ajar Siklus |

MODUL AJAR SIKLUS 1

Nama Sekolah : SDN. Tambak Wedi 508
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester - VI

Pertemuan Ke 21

Alokasi Waktu : 2x 35 Menit

A. Standar Kompetensi
VVolume bangun ruang
B. Kompetensi Dasar
3.5 Menjelaskan dan menentukan volume bangun ruang dengan menggunakan satuan volume
(seperti kubus satuan) serta hubungan pangkat tiga.
4.5 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan volume bangun ruang dengan menggunakan
satuan volume (seperti kubus satuan) melibatkan pangkat tiga dan akar pangkat tiga.
C. Tujuan Pembelajaran
Peserta didik dapat :
1. Dengan mengamati gambar dan teks, siswa dapat menentukan volume bangun ruang.
2. Melalui pengamatan gambar dan isi teks, siswa dapat menyelesaikan permasalahan sehari-
hari yang berkaitan dengan volume bangun ruang dengan benar.
3. Dengan mengamati gambar dan penjelasan guru, siswa dapat menentukan hubungan pangkat
tiga dan akar pangkat tiga.
4. Melalui pengamatan gambar dan memahami contoh, siswa dapat menyelesaikan permasalahan
sehari-hari yang berkaitan dengan akar pangkat tiga dengan benar.
Karakter siswa yang diharapkan : Memahami, Menyampaikan pendapat,
Tekun dan Tanggung jawab.
D. Materi Ajar

Volume bangun ruang
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E. Media dan Metode pembelajaran

- Media video pembelajaran volume bangun ruang

- Metode ceramah, tanya jawab, diskusi, dan penugasan
F. Langkah-langkah Pembelajaran

Kegiatan awal

- Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari.
- Guru bertanya jawab dengan siswa tentang bangun ruang, memberi kesempatan
kepada siswa untuk meyebutkan contoh-contoh bangun ruang.
- Guru bertanya jawab dengan siswa tentang definisi bangun ruang.
- Kegiatan Inti
= Eksplorasi
Dalam kegiatan eksplorasi, guru:
- Menjelaskan yang dimaksud bangun ruang.
- Beberapa siswa di beri kesempatan untuk menyebut contoh bangun ruang
- Mengajak siswa mengidentifikasi kubus dan balok
- Menunjuk siswa untuk menjelaskan hasil identifikasi bangun kubus dan balok.
» Elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi, guru:
1. Mencermati pembahasan pemecahan masalah nyata yang berkaitan dengan volume
bangun ruang sederhana (kubus dan balok) dengan menggunakan kubus satuan

sebagai satuan volume.

2. Memperhatikan video pembelajaran tentang cara mmenghitung bangun kubus dan
balok. https://www.youtube.com/watch?v=UgzHVVJ5rSk&t=131s

3. Mendiskusikan volume bangun ruang sederhana (kubus dan balok) dengan

menggunakan kubus satuan sebagai satuan volume

4. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan volume bangun ruang kubus dan

balok dengan menggunakan rumus.

5. Menggunakan konsep menggunakan kubus satuan untuk menentukan volume kubus

dan balok dalam menyelesaikan masalah
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7. Menyajikan penyelesaian masalah yang berkaitan dengan volume bangun ruang
dengan menggunakan satuan volume.
8. Memberikan bimbingan kepada siswa yang kesulitan dalam mengerjakan soal
» Konfirmasi
Dalam kegiatan konfirmasi, guru:
- Memberi penilain terhadap tugas siswa.
- Memberikan penghargaan kepada siswa yang mendapat nilai terbaik.

» Kegiatan Penutup
Dalam kegiatan penutup, guru:

- Guru bersama siswa membuat sismpulan dari kegitan pembelajaran yang telah
dilakukan
G. Alat/Bahan dan Sumber Belajar

» Buku Pelajaran Matematika untuk Sekolah Dasar Kelas 5 .
» Media video pembelajaran

H. Penilaian
Tes tulis
Surabaya, ......... 2025
Mengetahui,
Kepala Sekolah Guru Peneliti
SUMIATI S.Pd, NURUL HIDAYAH, S.Pd
NIP : 197104142008012014 NIP : 197011132008012007
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Kegiatan pembelajaran pada saat SIKLUS |

Guru memberi apersepsi sebelum melaksanakan KBM

Guru menjelaskan cara mencari volume balok
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Siswa berdiskusi memecahkan masalah yang berhubungan dengan volume balok dan kubus
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Wakil siswa mengerjakan latihan soal

= Kubus
+ SRSIXS
= 4 OR4q0M0
. 4,008 (
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Masing-masing kelompok melakukan persentasi
= o=
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Foto bersama pengamat teman sesama guru kelas 5

60



Lampiran 15. Modul Ajar Siklus 2

MODUL AJAR SIKLUS 2

Nama Sekolah : SDN Tambak Wedi 5008
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester - VI

Pertemuan Ke D 2

Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit

A. Standar Kompetensi
VVolume bangun ruang
A. Kompetensi Dasar
3.5 Menjelaskan dan menentukan volume bangun ruang dengan menggunakan satuan volume
(seperti kubus satuan) serta hubungan pangkat tiga.
4.5 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan volume bangun ruang dengan menggunakan
satuan volume (seperti kubus satuan) melibatkan pangkat tiga dan akar pangkat tiga.
B. Tujuan Pembelajaran
Peserta didik dapat :
1. Dengan mengamati gambar dan teks, siswa dapat menentukan volume bangun ruang.
2. Melalui pengamatan gambar dan isi teks, siswa dapat menyelesaikan permasalahan sehari-
hari yang berkaitan dengan volume bangun ruang dengan benar.
3. Dengan mengamati gambar dan penjelasan guru, siswa dapat menentukan hubungan pangkat
tiga dan akar pangkat tiga.
4. Melalui pengamatan gambar dan memahami contoh, siswa dapat menyelesaikan permasalahan

sehari-hari yang berkaitan dengan akar pangkat tiga dengan benar.

Karakter siswa yang diharapkan : Memahami, Menyampaikan pendapat,
Tekun dan Tanggung jawab.
C. Materi Ajar

Volume bangun ruang
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D. Media dan Metode pembelajaran

- Media : Video pembelajaran

- Metode : ceramah, tanya jawab, diskusi, dan penugasan
E. Langkah-langkah Pembelajaran

Kegiatan awal

- Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari.

- Guru bertanya jawab dengan siswa tentang bangun ruang, memberi kesempatan
kepada siswa untuk meyebutkan contoh-contoh bangun ruang.

- Guru bertanya jawab tentang ciri-ciri bangun ruang

Kegiatan Inti
» Eksplorasi
Dalam kegiatan eksplorasi, guru:
- Beberapa siswa di beri kesempatan untuk menyebut contoh bangun ruang
- Mengajak siswa mengidentifikasi kubus dan balok
- Menunjuk siswa untuk menjelaskan hasil identifikasi bangun kubus dan balok.

» Elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi, guru:

1. Mencermati pembahasan pemecahan masalah nyata yang berkaitan dengan volume
bangun ruang sederhana (kubus dan balok) dengan menggunakan kubus satuan
sebagai satuan volume

2. Siswa membentuk kelompok belajar

w

. Memperhatikan video pembelajaran tentang cara mencari volume bangun ruang

kubus dan balok. https://www.youtube.com/watch?v=MA M-9pRi48

. Guru menjelaskan kembali cara mencari volume bangun kubus dan balok.
. Masing-masing kelompok mendiskusikan volume bangun ruang kubus dan balok

. Membimbing kelompok yang mengalami kesulitan.

~N oo o b~

. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan volume bangun ruang kubus dan balok
dengan menggunakan rumus.
8. Menggunakan konsep menggunakan kubus satuan untuk menentukan volume kubus

dan balok dalam menyelesaikan masalah
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9. Masing-masing kelompok memfresenatasikan hasil diskusinya

Konfirmasi
Dalam kegiatan konfirmasi, guru:

- Memberi penilain terhadap tugas siswa.

- Memberikan penghargaan kepada siswa yang mendapat nilai terbaik.

Kegiatan Penutup

Dalam kegiatan penutup, guru:

= Guru bersama siswa membuat sismpulan dari kegitan pembelajaran yang telah
dilakukan

. Alat/Bahan dan Sumber Belajar

Buku Pelajaran Matematika untuk Sekolah Dasar Kelas 5 .

. Penilaian
Tes tulis
Surabaya, ......... 2025
Mengetahui,
Kepala Sekolah Guru Peneliti
SUMIATI S.Pd, NURUL HIDAYAH, S.Pd

NIP : 197104142008012014

NIP : 197011132008012007
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Kegiatan pembelajaran pada saat SIKLUS Il

Siswa memperhatikan video pembelajaran
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Siswa berdiskusi
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Pewakilan siswa mengerjakan latihan soal




Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil diskusi
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Foto bersama pengamat teman sesama guru kelas 5
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Lampiran 16. Lembar Observasi Metode Problem Solving

LEMBAR OBSERVASI METODE PROBLEM SOLVING

Mapel/Topik . Matemptivg ;. Pangun Ryang
Kelas/Semester : YV (hma)l (satu)
Sikdus : A (S

A. PENGANTAR
Lembar pengamatan ni digunakan sebagai panduan untuk mengetahul penerapan pener apan
metode Problem SoMing berbantuan media video. Demi tercapainya hasi yang diinginkan,
dimohon kesediaan Bapak/ibu untuk menjadi pengamac dan mengsi lembar Inl secara
lenghap. Akhir kata penelit! ucapkan banyak terima kasih atas partsipasinya dalam penelican
inl.
B. PETUNJUK PENGISIAN
I. Bacalah butir-butir aspok yang diamati dan skala penilalan pada tabel dengan teliu, jika
ada yang kurang jolas tanyakaniah.
2. Berilkh skor pada setiap butr aspek yang damatl dengan membertkan mnda checkfist
(V) pada salah satu kolom skala pentlaian dengan kecerangan sebagal ber ikut
4 = Apahbila memenub tiga kriteria
3 = Apabila memenuhi dua kriteria
2 = Apabila memeonuls satu kriteria
I = Apabila tidak memenubi kriteria
3. Jia terpad kesalahan pengisian, maka coret tanda chedkdist (V) yang salah, kemudian
bert tanda checkiist (V') yang bonar paca salah satu kolom skala penilakan.
4 Porksalah kombah hasid pengisian sehingga Anda yakin bdak ada yang torfowarkan.
5. Terima kasih atas bantuan dan kerja samanya.

C. PENILAIAN

Fase I Aspek yang Diamat: e E’Lirii'l;ii . ‘
 Tahap 0 ]wwm =
- Penyagian masalah o Siswa memperhatilan video dengan
- elalui video avtusias

© \M.ow-uvmn-m

- Lot i
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Aspek yang Diamati

o Sswa dapat menangkap masalah dar

Tahap 2

oleh siswa.

Apabita memenuhi kritera:
o Siswa aktif bertanya tentang masalah.
o Siswa dapat merumuskan masalah
dengan kata-kaca sendin.
o Stswa mengidendfikasi informas:
dart video.

Tahap 3:
Pengajuan hipotcsis.

| © Siswa berani mengajukan dugsan

dengan masalah.
o Siswa memberikan alasan untuk

Apabila memenuhi kritera
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LEMBAR OBSERVASI METODE PROBLEM SOLYING

Mapel Topik . Mplemoika , %angun Ruang
Kelas/Semester : V{lima)yl (sawu)
Sikdus - - (4%

S ————————————————————————————————

A. PENGANTAR
wwuwwmmmmw
metcde Problem Solving berbantuan media video. Demi tercapainya hasil yang diinginkan,
dimohon kesediaan Bapak/ibu untuk menjadi pengamat dan mengisi lembar ini secara

lengkap. Akhir kata peneliti ucaphkarn banyak terima kasih atas parusipasinya dalam penelitian
nl.

B. PETUNJUK PENGISIAN
I. Bacalah butir-butic aspek yang diamati dan skala penilaian pada mbel dengan telul, jika
ada yang kurang jelas tanyakaniah,
2. Berilah skor pada seuap bunr aspek yang diamat dengan memberikan mnda checkhst
(¥) pada salah satu kolom skala penilaian dengan keterangan scbagai berikur
4 = Apabila memenuhi tiga kriteria
3 = Apabila memenuhi dua kriteria
2 = Apabila memenuhi satu kriteria
I = Apabila ndak memenuhi kritera
3. Jika terjadi kesalahan pengisian, maka coret tanda checkiist (V) yang salah, kemudian
beri tanda checklist (V) yang benar pada salah satu kolom skala peniaian.
4. Periksalah kembal hasil pergisian schingga Anda yakon Ddak ada yang terlewatkan
5. Terima kasih atas bantuan dan kerja samanya.
C. PENILAIAN

i il e o IR .
Fase Aspek yang Diamat: @ 3 2 1
Tahap I: Apabila memenuhi kritesa .
Penyajan rmasalah ~  Siswa memperhatikan video dengan
medalul viden. ! artusias.
| o Video bernasil memicu rasa ingin \/ l
tahu.
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Aspek yang Diamati

| 0 Siswa dapat menangiap masabk dari
wdoo

 Tahap 2.

| |

Apatita memenuhi krizerta:
o Siswa akiif bertanya tentang masabh
w  Siswa dapat merumuskan masalah

dengan kata-lkam sendiri.

o Siswa mengidentifikasi informas!
dar! video.

—

Agabila memenuhi kriceria
o Siswa berani mengajukan dugsan

=  Hipotess yang dajukan relevan
dongan masalah.
< Siswa memberikan alasan untuk

Agabila memenuhi kriteria
- Siswa mengumpullan data yang

o Siswa menggunakan rumus dengan

tepat
> Siswa bekerja sama dalam

Agabils memenubi kriteria.
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r.

LEMBAR OBSERVASI METODE PROBLEM SOLVING

Mapel/ Topik ‘Mptemaika NU“"“""U. '
Kelasv/Semester ¢V (hma) | [satu)

Sikdus : 1 ($ahy)

A. PENGANTAR
Lembar pengamatan in digunakan sebagas penduan untuk mengetahul penerapan penerapan
metode Problem Solving berbanusan media video Demi tercapaings hasil yang dingnkan,
dimohon kesediaan Bapak/ibu untuk menjadi pengamat dan mengisl lembar Inl secara
lenghoap Akhir kata penelitl ucapkan banyak tervma kasih atas partsipasiya dalarm penebitian
s
B. PETUNJUK PENGISIAN
I. Bacalah butir-butic aspok yang diamarl dan skala penilaian pada mbel deagan el jika
aa yang kurang olas tanyakaniah
2. Beriah skor pada setap butir aspek yang diamati dengan memberikan tanda chockist
(J)“wmu-umwmwuﬁu
4 = Apabila memenubil tigs kriteria
3« Apablla memenuhl dua kriteria
2 = Apgabila memenubl satu keiter s
I = Apabila tidak memenubi kriteria
3. i terjadi kesalihan pengisian, maka coret tanda checklist (V) yang salah, kemudian
beri tanda Uwecklst (V) yang benar pada salah satu kolom skala penituan.
4 Periksalah kembak hasil pengisian sehingga Anda yakin tidak ada yang terlewathan.
5. Terima kasih atas bantuan dan kerja samanya.

C. PENILAIAN

Fase Aspek yang Diamat T?_% s
Tahap 1 Apabila mermenuhi krtera.
Pomyapan masalah 0 Siswa mempertatikan video dengan
melabui vicen antusias. |
O Video berhasid memicu rasa ingin
ar v
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Tahap 2:
Perumusan masalah
oleh siswa.

~ Siswa capat merurnuskan masalah

o Siwwa mengidenufikasi informasi
 penting dan video.

de-):
Pengajuan hpotesis.

Tahap 4

analisis dara

»iu LE
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Pa

LEMBAR OBSERVASI METODE PROBLEM SOLVING

Mapel/Topik : Malemalika , Bpangun. Ruang ...
Kelas/Semester : YV (lima) | (satu)
Sildus : R, (dug

A. PENGANTAR
Lembar pengamatan ini digunakan sebagai panduan untuk mengetahui penerapan penerapan
metode Problem Solving herbantuan media video. Demi tercapainya hasil yang diinginkan,
dimohon kesediaan Bapak/Ibu untuk menjdi pengamat dan mengisi lembar ini secara
lengkap. Akhir kata penelit ucapkan banyak terima kasih atas partisipasinya dalam penclitian

LN

B. PETUNJUK PENGISIAN

2.

4
s.

Bacalah butir butir aspek yang diamati dan skala penilaian pada tabel dengan telitl, jika
ada yang kurang jelas tanyakaniah.

Berilah skor pada sctiap butir aspek yang diamatd dengan memberikan nda checklist
(V) pada salah satu kolom skala pentlaian dengan keterangan sebagal berikut.

4 = Apabila memenuhl tiga kriteria

3 = Apabile memenuhi dua kriteria

2 = Apabile memenuhl satu kriteria

I = Apubih tidak memenuhl kriteria

Jika torjadi kesalahan pengisian, maka coret tanda checkist (V) yang salah, kemudian
berl tanda checklist (V) yang benar pada salanh satu kolom skala penilaman.

Periksalah kemball hasil pengisian sehingga Anda yakin cidak ada yang terfewatkan,
Terima kasih atas bantuan dan kerja samanys.

C. PENILAIAN

Fase , Aspok yang Diamati ) l&_’ﬁMl;l-l 3
Tahap I Apabila memenubs kritera: 5
Paryajan masalah o Siswa memparhatikan video dengan
rwsalul video Antusias.
< Video berhasit meamicu rasa ingin
ahu. v
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| Sicala Penilalan |
Fase Aspek yang Diamati e S AT O §o ]
= N o Siswa dapac mcnangkap masalah dart 1
vidan.
Tahap 2: Apabila memenubi kritera:
Perumusan masalah o Siswa akof bertanya cencang masalah. ‘
aleh siswa. o Siswa dapac marumuskan masalah |
| AOngAn kata-kara sendirl, :
| o Siswa mengidencifileast informasi |
| pening dart video. ¥
Tahap X: Apabiia mamanubs kritara: ;
Pengajuan hipotcsia o Siswa borani mongajukan dogran j
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Lampiran 17. Tes Hasil Belajar

B 7§ » ) LAY

»
----------

1 =Y I B

JAWABANLAM FPERTANYAAN DI BAWAHM INI DENGAN BENAR!

Sebuah perusahaan es batu memproduks: es batu berbentuk kubus dengan panjang rusuk
4 cm. Es haru tarsabut dilcamas dalam wadah berbantuk kubus berulowan 20 cm = 20 em
= 20 e
PERTANYAAN!
A Interpretash: Pha mansjer produksi mengstalaen, “Setu wadah depet mesnuat 100 e
batu.” benarkah permyataan tersebut?
I X1 D N ———— TR~

.....................................................................................................

h. wwmm-m.ﬂmm”m
MMW“WQM'

c. Evaluasi: Scorang karyawan mengusulican untuk menguhah wlosran s hany moergacs
bubus berusolk 5 om. Menuruomu, apakah usolan i ballk” . L0 o e
.h\:ll:.‘.nél....‘....J.'.'...“a......'.‘l.z‘.l.;“-s......m'.; ..... B O e

.....................................................................................................

------------------------------------------------------------------------------------------------------

RN TR E R T AR R RN T AR A AR AR WA - .

e mmm——-m*“mw-w
tt&-".'.n.c{v‘.c.:Q.Q\CI'O‘-t ‘- h-‘, ...... ...--‘o—kv". ................................

JINBMARARTAINLIARA. ... S 2Ol .J.'c..'-'{.l ......................................

f. mmpuwmw-—-wm
Apa yang akan kamu labascan’
B AL e AMAASR. . ML LA A MBS . B S0 M3 un 0. . . ..o i
DR SAMIETRES oo ' BRMR e veesssses B0 e i A A i

...................................................................................................
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2. Sebuah akuarium berbertuk balok berukuran 60 cm > 40 om = 35 o disl ar

menggunakan selang dengan debet 2 leer/fment.

PERTANYAAN!

A Interpretasi: jic permibk mengatakan, “Alkuacium akan penuh delam 30 mene”
benarkah pernyataan !

....................................................................................................

b. mwhmmmmuummm
air?

AT T T, T RN T ¥ N

......................................................................................................

. Evaluasi: Apalah penggunaan dua selang dengan debit sama alkan menghemat waktu
m.onnw
\;-.a'.»t.“. ....... ‘..‘-044“.1 .................................. essecssssssssssssssssssssssees
gwo-\a Sobdelhicd. ......a.fﬂ.mml ..... -L.*—.'..A..t ............................

.....................................................................................................

d Imh*muhmﬂu berapa tinggi air dalam alaarium’
.‘b}.......‘.J-..;...:..x.b‘ Ca..a....._ln ------ .ono‘ooo....- coo“‘.o“w .................
...t;'...:.»a/;..t-........aa.x.u..k. ..... Ty N WY R — . —

....................................................................................................

e wmwp.mmhmw

JOA3080. QA . Me50NTURM . DL URLA QB o eeeeeeeeeeeeaaaaaan
T 3T T TV ET TV VI T e S —

.....................................................................................................

f. Regulasi Diri: w cara memeriksa keberaran perhitungan volume akuarum?
.I.;......L.-Z......;..«l-.{-.‘......I.‘-le VI = I “c----&-o& -—d—q ..........
op‘..?/o‘otwoooboonc.z.d .U.dxm ...................... cessssss

......................................................................................................
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TES HASIL BELAJAR

NAMA = L o c‘\.":':":'::::t‘:“;"f """ - . NRLA !
KELAS e [ conned ’... ' 5 y
NO.ABSEN || .4 | j

JAWABANLAH PERTANYAAN DI BAWAH INI DENGAN BENAR!

Sebuah perusahaan es bats memproduksi es batu berbentuk kubus dengan panjang rusuk

4 cm. Es batu terscbut dikemas dalam wadah berbentuk kubus berukuran 20 om = 20 om

* 20 cm.

PERTANYAAN!

2. Interpretasi: fka manyer produks: mengatakan, “Satu wadah dapat memuat 100 es
batu.” benarkah pernyataan tersebut? o/ [ |

....................................................................................................

b. mwm;—u.maﬂbmwm
volunoinﬂldmvdnnﬂ--u?

K Alige. DL ebPoli gy, iul... bepder.. hagl.. dag..
-0-'0-Jox‘au-ﬁL ----------------------------- B e e
c M“WMMMMQ&“
kubus berusuk $ am. Menurutmu, apakah usulan nibailk? ¢ Lok b e
katean.. JUl0Lak.. BEEMRELDS. ... e e cneccosncsommssasassass

----------------------------------------------------------------------------------------------------

-----------------------------------------------------------------------------------------------------

...............................................................................................

. wmemm“Mm.w
Neoyutua Enpek. . Tampes. . Celaba. ............... s, SR S N —
Mo tvlcon. . SEINIVIL A0S ..o ceevernnnes L .

...........................................................................................

L mmpuwmwmw*

apa yang alkan kamu bladan!
A Subivsn. ubnag. Veskilan sl Prchidnagate o.veencesnessssssssssssssnsnns
KeoGubdm®. Q... cisaens el Sesssem s R
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2 Schbuah akuarium berbentuk balok bervkwran 60 cm = 40 cm x 35 om disi ar

menggunakan selang dengan debit 2 iter/menit.

PERTANYAAN!

2. Interpretasi: Jia pemiik mengatakan, “Alaacium alan penuh dalam 30 meni”
benarkah pernyatan im?

------------------------------------------------------------------------------------------------------

......................................................................................................

......................................................................................................

.....................................................................................................

......................................................................................................

.................................................................................................
...................................................................................................
.....................................................................................................

e Penjelasan: jelaskan harus diakoskan jka akuariem bocor!
Mmakkd  ail ﬂo(:cn]u"c'v" QQuor.um

---------------------------------------------------------

\76!‘ bﬂtu , (P K= ‘OU("‘ 8N

----------------------- B L L T L e L L L L L Rl R

.....................................................................................................

f  Regulasi Diri: Bagawnana cara memeriasa kebenaran &7‘-—7
Hitung | wong | Quniovon metode " herbeds
Oieht] Venquiifo

...................................................................................................

---------------------------------------------------------------------------------------------------
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E 7
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JAWABANLAH PERTANYAAN DI BAWAH INI DENGAN BENAR!
I. Sebuah perusahaan es batu memprodulsi es batu berbentuk kubus dengan panjang rusuk
4 cm. Es batu tersobut dikemas dalam wadah berbentuk kubus berulcuran 20 cm > 20 om
* 20 em.
PERTANYAAN!

a. Interpretasi: fia manajer produksi mengatalkan, “Satu wadah dapat memuat 100 es

......................................................................................................
....................................................................................................

...................................................................................................

b. mwmm-mﬂumww

volume wadah dengan volume saw es batu?
Vatena hatue (emPettimpamkond bventuk hasi|

..................................................................................................

dor Penonatnopn

....................................................................................................

¢ Evaluasi: Seorang karyawan mengusulan untuk menguboh ukuran es batu menjadi
kubus berusuk 5 cm. Menuruomu, apakah usulan v baik’
ridaw boy

..................................................................................................

___Marena )umbnk buv:u»m]

d. Inferensk Berdusarkan data, senpullan berapa jumiah maksimal es batu yang dapat

204+ 4% = 5 €F balu Petfifs - gy §¥E = \2

...................................................................................................
oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo

....................................................................................................

e WMMmm*Mntm.H
....... menyulun tapat tamPo C€lok

. Memanéoyon  Selyfub heng
(. Regulasi Diri: Jica has!l perhicunganmu berbeda dengar terman sekelompok. langkah
e DISHYC, biang  VELIO WS, Peth:lubion ...

------------------------------------------------------------------------------------
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2. Sebuah akuarium berbentuk bulok berwlowran 60 cm = 40 an = 35 om dikl ar

menggunakan selang dengan debit 2 liter/menit.

PERTANYAAN!

A Interprecask phka pemilik mengatakan, “Aluackan alan penuh dalam 30 mene”
benarkah poroyataan ew?

.....................................................................................................

------------------------------------------------------------------------------------------------------

¢ Evaluasi: Apakah penggunaan dua selang dengan debit sama akan menghomat waktu

pengisian secara signfikan?
TYBYE D2 O eeeeeeerereccanns I——

_oqnituaw Mmenghemoat 2i Men,

...........................................................................................

------------------------------------------------------------------------------------------------------

d. Inferensi: Jika air yang tersedia hanya 42 heer, berapa tingg) air dalam akasarium/!
......... 2 £ =Y2000 Cm? tingy Y2.0¢¢ .

..............................................................................................

.....................................................................................................

e. Penjelasan: jelasian kngiah-langkah yang harus dilakukan ik akuarium bocor!

...................................................................................................

...........................................................

NN N NP s e s Rl rassrsssssnrnfece s rnccnstns tlt ittt iRENARIERR TRERTARRS S TeS an dee -
.........................

B L T T

T L L L T L L L
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JAWABANLAH PERTANYAAN DI BAWAH INI DENGAN BENAR!
1. Sebuah gudang penyimpanan berbentuk kubus dengan panjang rusuk 3 m akan desi kotak

obat berbentuk kubus berukuran IS om x IS om = IS am.

PERTANYAAN!

a Interpretasi: ia supervisor gudang mengatakan, “Kita dapat menyimpan 10.000
komak obat.” benarkah pernyacaan wé? 1 a9k
AL T T P ——
K AR A AR . . AN ANR 2 .35 .80 5 200 \SR D

----------------------------------------------------------------------------------------------------

b. wmmqmwmummw
(v(f\v.&.l(..f-..f..o...ln.‘..‘...n....o&nu:a..sﬁt'(z...PAI‘?.‘QZ........-.....-........-.

¢ Evaluasi: n-u. yang lebih menguntungian: memperbesar ukuran kotk atau
menambah juniah kotak?
TEnemiach. Yuttan. ot  aci L. hh. et en@wan........
Ut . KATRLRR A BRI DIRIR. cov e eereesssssessssnessssesssnses

d. Inferensi: Berdasarkan data, berapa kotak yang dapat dswmpan palng banyak!
PR 20 N k. ACH. 26X ARKAR. .. AN ARk

-------------------------------------------------------------------------------------------------

. Penjelasan: jelaskan strateg penyimpanan yang memudahkan pencaran kotak obat!
.. 2.  RAC WD ..o e e s SR EppE e RS

-(»!-ﬂ':‘;-c; .tf-f.‘u‘. .. -’C-do’- ”.?.5-7.(.(-‘.2.;. :-l-‘- P o-‘ ------------------------------

f. Regulasi Dirk jika terjad perbodaan antara porhitungan dan kenyataan, apa yang
harus dilalosan?

RNRULELS. RISk, SR LR DREG ..
AP f'..ltﬁ T T T 7T T R T S RS -~ T

----------------------------------------- L e

2. Kolam renang anak berbentuk balok berukuran 3 m = 2 m » | o aban disl s Terdapat
dua keran dengan dobit borboda: keran A = | S lior/monit, keran B = 25 norfmonit.
PERTANYAAN!
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Interpretasi: Jka petugss mengataban, “Kolam skan pervh dalam | jam
menggunakan kodua koran” borarkah! O a0

---------------------------------------------------------------------------------------------------

---------------------------------------------------------------------------------------------------

Analises: Fb”“ keran periu diperhatikan dalam pengmian kolam!?
MATHLR.... Lo LR, . LOR.. CROSLSAN.. .DRE. ...covvvnne e
i i SRS
Evaluasi: Keran manakah yang lebd efebtdf untuk mempercepat pengisian’
RREDA SR MALRLD .. KR DMK . SBIMUID o SHLEIR o e anssssnsssssarassses

----------------------------------------------------------------------------------------------------

Inferensi: Berapa menit waktu tercepat untuk mengis! kolam?
MALHRA. B . S0RR. 122 2. 240 . 0000 4....... - " N—

L e L e L
.

R e e e L D e L

Penjelasan: jelasian pengelolaan air yang efisien untk kolam m

LanA3L.00RR. . CAMB.l... JMOURY.. ... SiCL... [ MELLT b encinridisn.

b TR T BT TV RET T R T s m—

Regulasi Diri: Bagaimana menaghatkan akurasi perbtungan debe 3!

KL (Q%. ICE. CRuL... Ba. LR o200, SN UROD... LENCoto b
RO L. PEQLRLARE... ROLG.. ULt LR aeaeeeeeeeeaneeenneanssnnnns

R e R e R D e e
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JAWABANLAH PERTANYAAN DI BAWAH INI DENGAN BENAR!
|. Sebuah gudang penyimpanan berbentuk kubus dengan pangang rusuk 3 m akan disi kok
obat berbentuk kubus berukuran ISem * IS om * IS om.
PERTANYAAN!
2. Interpretasi: Jia supervisor gudang mengatakan, "Kima dapat menyingan 10.000
kotak obat” benarkah permyataan indd = ol

D e e

b Analisis: Faktor apa saja yang mempengaruby jumiah kotak yang dapatr dsimpan’
Lbvion Vot bentue dudang  caceew . Fenmbean

----------------------------------------------------------------------------------------------------

..........

LMton aPorias Peaymeena................

d  Inferensi: Bardasarkan daca. berape kotak yang dapet deimpan paling banyak!

----------------------------------------------------------------------------------------------------

. Penjelasan: |elaskan stratag penywmpanan yang memudahian pencarian kotak obat!
Suitm  Yav  bethobel

..?'B‘.”.M"” .bu"a.‘.a,'“:‘"’”)"'“" R ———

...............................................................................

f Regulasi Dirl: jika werjadi perbeduan amtara perbitungan dan kenyatasn, aps yang
harus diakakan’
Mnokss | Penyebeb elaivag,  on@om

......................................................................

o dmpiemeniasi  Perbawan

..........................................................................................

1. Kolam renang anak berbontuk balok berukuran 3 m * 2 m = | m akan disi air. Terdapat
dua koran dengan debit berbeda: keran A = |5 lterfmenit, keran B = 25 lterfmenic
PERTANYAAN!
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a. Interpretasi: jika petugas mengacalan, “Kolam akan penuh dalam | jam
menggunakan kedua keran,” benariah? Saiak

.. BOOKARO XN &eea.oe... L. booc l ...
D- 680 9 150 SRy Jom
----------------------------- P - S
.................. . SR .. Wi B
b. mwmmmwaﬁ- kobhm?
kareno iemenivkan jora (engisian dar
R R S SO S—

......................................................................................................

c Mhmﬂm““uﬁmw"—l

.....................................................................................................

Yetop B.. o v25 = 190 Memt 4 Jam

......................................................................................................

---------------------------------------------------------------------------------------------------

e wmm&mﬁu—aww

Jergguncon  Cover  ketam.... SuSESM....5 K005 ... S5 0 ey,
¥ TR ARSI T T ———
£ Regulasi Dirk: Bagamana m akuras pertwoungan debst ar?
vaqbr.m...ﬂm....vxn...?a'ngm......:a.c.(«m . Femiaialen
beritang...... baocaaian.. . dola...... QLR ...
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NAMA VAW | NiLAI |
o A | 1 24 |

b. mmvﬁmwmm"mw
M...&cx.«.....\f.m\\h;...m....'a.d.o.n....?u:&ma ....................

h.v(& B osed 0. . SOV oo, e

»
------------------------------------------------------------------------------------------------------

menambah jumiah kotak?

S?‘.a.nu\sa\\..Jt-\h\....\la\m....\l.c‘..i....‘.tbh.. .D'T:sm’s\ulﬁum .......
.b»\,....wm.ua....in.ﬁmua. .......................... e .

.....................................................................................................

......................................................................................................

......................................................................................................

.....................................................................................................

.muu:.....\nw..s\ma;.mum ........................................
ARVt P AGE: e WS ¥ s L.

-----------------------------------------------------------------------------------------------------

2 wmwmmmam-zm- | 'm akan dest air. Terdapat
dua keran dengan debit berbeda keran A = IS morfmenit, keran B = 25 lter/menic
PERTANYAAN!
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Interpretasi: jka petugas mengatakan, “Kolam akan pervh dalam | jam
menggunakan kedua keran.” benarkah’ < e
.-'Q. ..... Do, X . ¥ NN ...y A-.J;m.a.....m....‘ .(M..t ..................

L e e

. e B

A“wmwmw&nmm

Evaluasi: Keran manakah yang lebih efelaif untuk mempercepat pengisan’
Yaosr&\bcﬁn&b»\\twhb.&;

----------------------------------------------------------------------------------------------------

ml'lp ﬂmm“&ww
R . T TR U U NU N ' T s

LR LR LA LR L L R L L L L “enn
.

Il LI

Ponjelasan: jelaskan pengeiohan aw yang efisien untuk <olam renang!
...Cx«.u....u\:m....&.x\m....u.w...x.s.a....!naa‘.r.hb..
X c\.\'.\\.um ..... | . IS

---------------------------------------------------------------------------------------------------

mmwmmmmm

Moahbea, fh ... 0l .. . ... S .M....N‘A%lu\Q‘% ..... ek ala\ on

.’bar..u\m\q( ...... Pestaloalan.. ..M\n....k\&um\. ......................

------------------- LR R
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Lampiran 18. Dokumentasi Kegiatan Pembelajaran Siklus I

Kegiatan pembelajaran pada saat SIKLUS |

Guru menjelaskan cara mencari volume balok

89



Siswa berdiskusi memecahkan masalah yang berhubungan dengan volume balok dan kubus

90



Wakil siswa mengerjakan latihan soal

Hituugingi de

I Perban Ty g \ s
' oV
7= Kubus
Hinaglal - stxs
. 4 0)&40"40 /
— = (4,008 |V

F Kobss
Padxs

= \BA4NT
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Masing-masing kelompok melakukan persentasi
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Foto bersama pengamat teman sesama guru kelas 5
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Lampiran 19. Dokumentasi Kegiatan Pembelajaran Siklus Il

Kegiatan pembelajaran pada saat SIKLUS 11

Siswa memperhatikan video pembelajaran
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e Tl

AN ) i » o

mengalami kesulitan

Siswa berdiskuGuru membimbing kelompok yang
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Pewakilan siswa mengerjakan latihan soal




Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil diskusi
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Foto bersama pengamat teman sesama guru kelas 5
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